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Eka Zulfianita, 2019 “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student 
Teams  Achivement Divisions) Pada Pembelajaran Tematik dalam Meningkatkan 
Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IVA di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Jember  
Tahun Pelajaran 2018/2019”. 
 
Rendahnya hasil belajar Tematik di kelas IVA Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 
Jember sebagaimana hasi observasi awal adalah pembelajaran Tematik yang 
membosankan karena model pembelajaran yang digunakan oleh guru tergolong 
monoton. Model kooperatif tipe STAD merupakan salah satu yang bisa menyelesaikan 
permasalahan tersebut karena model STAD ini menitikberatkan pada pembelajaran 
secara kelompok dimana dalam kerja kelompok tersebut peserta didik di arahkan agar 
saling membantu satu sama lain untuk bersama-sama memperoleh hasil yang maksimal, 
terutama dalam membantu memperbaiki hasil belajar peserta didik. 
Fokus penelitian ini adalah: (1) Bagaimana Perencanaan Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Pada Pembelajaraan Tematik Dalam 
meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Jember?; (2) 
Bagaimana Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Pada Pembelajaraan 
Tematik Dalam meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik di Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri 2 Jember?; (3) Bagaimana dampak Positif dan Negatif  Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Pada Pembelajaraan Tematik Dalam 
meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Jember?. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis 
penelitian Studi Kasus. Subjek penelitian dipilih dengan cara purposive. Teknik 
pengumpulan data menggunakan tiga teknik, yaitu observasi, wawancara, dan studi 
dokumenter. Sedangkan analisi datanya menggunakan analisis deskriptif kualitatif 
model interaktif milik Miles, Huberman, dan Saldana yaitu kondensasi data, Penyajian 
data, dan Penarikan kesimpulan. Keabsahan datanya menggunakan triangulasi yaitu 
triangulasi sumber dan teknik. 
Hasil penelitian: (1) Perencanaan penerapan model kooperatif tipe STAD  
dengan cara a.) menyiapkan program semester dan silabus yang disusun bersama tim 
KKG pada awal semester; b.) menyusun RPP yang didalamnya menggunakan model 
pembelajaran koperatif tipe STAD yaitu dari pengembangan silabus yang disusun 
bersama guru kelas IVB; c.) menyiapkan alat peraga dan media yang diperlukan seperti 
media gambar yang digunakan guru IVA pada pembelajaran tematik tema 9 sub tema 1 
pembelajaran ke 1; d.) menyusun rubrik penilaian kognitif. (2) Penerapan model 
kooperatif tipe STAD dengan meliputi kegiatan awal (pembukaan) yaitu: a.) 
menyampaikan tujuan pembelajaran; b.) memotivasi peserta didik, kegiatan inti yaitu: 
a.) menyajikan/menyampaikan informasi kepada peserta didik; b.) mengorganisasikan 
peserta didik dalam kelompok-kelompok belajar; c.) membimbing kelompok-kelompok 
bekerja dan belajar; dan kegiatan akhir (penutup) yaitu: a.) evaluasi; b.) memberikan 
penghargaan. (3) Dampak positif dan negatif dari penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD yaitu: dampak positif: a.) hasil belajar peserta didik menjadi lebih 
baik; b.) pembelajaran di kelas menjadi menyenangkan; c.) peserta didik bersemangat 
saat KBM; d.) peserta didik memiliki hubungan sosial yang baik dengan peserta didik 
yang lainnya, dampak negatif: a.) memerlukan waktu lebih lama; b.) guru memerlukan 
tenaga lebih ekstra. 
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A. Latar Belakang 
       Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Jember merupakan salah satu Sekolah 
Dasar Negeri di bawah naungan Kementrian Agama. Dalam proses 
perkembangan pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Jember telah 
banyak memperoleh prestasi baik prestasi akademik maupun non 
akademik. Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Jember juga merupakan 
Madrasah model di kabupaten Jember disamping prestasi yang diraih 
cukup banyak,  Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Jember juga memiliki lahan 
yang cukup luas bila dibandingkan dengan Madrasah Ibtidaiyah Negeri 
lainnya di Kabupaten Jember,
1
 pada bebepara tahun terakhir Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri 2 Jember berkesempatan menjadi juara disetiap lomba 
Kabupaten maupun Propinsi. Semua ini tidak lepas dari peran guru 
sebagai tenaga pendidik dan pengajar di kelas dengan metode dan model 
pembelajaran yang digunakan juga peran kepala madrasah yang terus 
berusaha memberi fasilitas terbaik bagi peserta didiknya di dalam kelas 
maupun kegiatan-kegiatan diluar kelas yang mampu menunjang prestasi  
peserta didik.  
       Indikasi bahwa pendidikan di suatu sekolah sukses adalah apa yang 
diberikan kepada peserta didik sesuai dengan kebutuhannya dan sesuai 
dengan yang dikehendaki masayarakat maupun orang tua. Undang-undang 
                                                           




No 23 Tahun 2002 Pasal 9 tentang perlindungan anak yang menyatakan 
bahwa setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam 
pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat 
dan bakatnya.
2
 Dengan demikian setiap anak memiliki hak yang sama 
dalam proses pendidik. 
       Salah satu usaha yang dilakukan guru kelas dalam meningkatkan 
prestasi peserta didiknya di dalam kelas yaitu dengan melakukan proses 
pembelajaran secara maksimal, beberapa usaha tersebut dimulai dari 
penyusunan perencanaan pembelajaran baik yang berupa perangkat 
pembelajaran seperti silabus, RPP, maupun dalam penggunaan model yang 
sesuai. Proses penyusunan RPP tersebut di harapkan mampu membantu 
peserta didik lebih mudah dalam  meraih prestasi di bidang akademik. 
Salah satu model pembelajaran yang sudah diterapkan di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri 2 Jember dan berhasil memperbaiki hasil belajar yang 
awalnya rendah  menjadi lebih baik bahkan diatas nilai KKM adalah 
model pembelajaran Kooperatif Tipe  STAD (Student Teams Achievement 
Divisions).  Model pembelajaran ini telah diterapkan di kelas IVA MIN 2 
Jember sejak tahun 2018, yaitu tepatnya pada semester ke-2. Adapun 
beberpa alasan guru kelas IVA pada saat itu dalam penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement 
Divisions) adalah : 
 
                                                           
2
 Sekretariat Negara RI, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2002 tentang 




a. Memiliki peserta didik yang nilai akademisnya rendah 
b. Memiliki  peserta didik yang lamban dalam menerima pelajaran 
c. Memiliki Peserta didik yang sering tidak fokus saat KBM berlangsung 
sehingga mengakitkan keadaan kelas tidak kondusif 
d. Terdapat beberapa peserta didik yang memiliki kepercayaan diri yang 
kurang. 
Berdsarkan problematika di atas dengan demikian, beberpa usaha yang 
sudah dilakukan oleh guru kelas IVA diantaranya : 
a. Menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student 
Teams Achievement Divisions)  pada pembelajaran tematik dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik 
b. Dan selalu memberi inovasi di dalam pembelajaran.3  
Maka usaha yang dilakukan oleh guru kelas IVA senada dengan 
Firman Allah SWT yaitu dalam Al Qura surat Almaidah ayat 35 : 
                   
            
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
dan carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan 
berjihadlah pada jalan-Nya, supaya kamu mendapat 




       Implikasinya dalam ayat tersebut bahwa dalam pendidikan islam 
dibutuhkan adanya metode yang tepat, guna menghantar tercapainya 
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 Agus Salim, wawancara, Jember 3 April 2019. 




tujuan pendidikan yang dicita-citakan.
5
 Model pembelajaran kooperati 
tipe STAD disamping mampu meningkatkan hasil belajar juga 
menciptakan suasana kelas yang kondusif, peserta didik lebih 
berkonsentrasi saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Model 
pembelajaran ini sangat cocok jika di terapkan pada pembelajaran 




       Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Jember telah menerapkan 
pembelajaran Tematik sejak tahun 2016 penerapannya secara 
bertahap dimulai dari kelas 2 dan kelas 5 kemudian di semester 
selanjutnya di terapkan pada kelas 1 dan kelas 4  di pertengahan 2017 
pembelajaran Tematik di terapkan di semua kelas dari kelas 1 sampai 
kelas 6. Pada awal penerapan pembelajaran Tematik ini mengalami 
beberapa kendala menurut pemaparan Kepala Madrasah diantaranya 
banyak beberapa guru yang kebingungan terkait cara menerapkan di 
dalam kelas dan penyesuaian dengan model pembelajaran yang 
digunakan.
7
 Dengan adanya penerapan Model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD diharapkannya dapat membantu menyelesaikan 
beberapa permasalahan yang ada dalam pembelajaran Tematik 
sebagaimana yang dialami oleh beberapa guru pada awal penerapan 
pembelajaran tematik.  
                                                           
5 Abdul Mujib, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta:Kencana, 2006), 165. 
6 Agus Salim, wawancara, Jember 3 April 2019. 




       Pembelajaran kooperatif muncul dari konsep bahwa peserta didik 
akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep yang sulit jika 
mereka saling berdiskusi dengan temannya. Peserta didik secara rutin 
bekerja dalam kelompok untuk saling membantu memecahkan 
masalah-masalah yang kompleks. Dengan demikian,  hakikat sosial 
dan penggunaan kelompok sejawat menjadi aspek utama dalam 
pembelajaran kooperatif. Di dalam kelas yang menerapkan 
pembelajaran kooperatif peserta didik akan belajar bersama dalam 
kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 peserta didik dalam 
satu kelas yang sama tetapi berbeda baik dari  kemampuan, jenis 
kelamin, suku/ras, dan satu sama lain saling membantu. Tujuan 
dibentuknya kelompok tersebut adalah untuk memberikan 
kesempatan kepada semua peserta didik untuk dapat terlibat secara 
aktif dalam proses berfikir dan kegiatan belajar.
8
 Selama proses 
bekerja dalam kelompok, tugas anggota kelompok adalah mencapai 
ketuntasan materi yang disajikan oleh guru, dan saling membantu 
teman sekelompoknya untuk mencapai ketuntasan belajar. 
       Penerapan metode STAD ini seorang guru bisa saja 
menyampaikan pelajaran, kemudian memberikan waktu kepada 
peserta didik untuk berdiskusi dan menjawab pertanyaan-pertanyaan 
yang berkaitan dengan soal itu bersama anggota kelompoknya 
masing-masing. Anggota kelompoknya bisa berbeda jenis dan tingkat 
                                                           
8Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik  (Jakarta : Prestasi 




kemampuannya seperti yang terdiri dari peserta didik yang memiliki 
prestasi tinggi, sedang, dan rendah, laki-laki dan perempuan, dan 
berasal dari latar belakang etnik yang berbeda. Setelah mendapatkan 
kesempatam belajar dengan tim mereka, para peserta didik 
mengerjakan kuis secara individu.
9
  
       Metode STAD memiliki fungsi untuk memotivasi peserta didik 
supaya dapat saling mendukung dan membantu satu sama lain dalam 
menguasai kemampuan yang diajarkan oleh guru. Jika peserta didik 
ingin agar timnya mendapatkan penghargaan tim , mereka harus 
membantu teman satu timnya untuk mempelajari materinya. Mereka 
harus mendukung teman satu timnya untuk bisa melakukan yang 
terbaik, menunjukkan norma bahwa belajar itu penting, berharga, dan 
menyenangkan.  
       Berdasarkan penelitian terdahulu yang sudah pernah dilakukan 
terkait dengan penelitian ini yaitu sebagaimana yang dilakukan oleh 
Yusnani yang berjudul Meningkatkan Hasil Belajara Ilmu 
Pengetahuan Sosial Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
STAD dengan hasil penelitian bahwa telah terjadi peningkatan hasil 
belajar peserta didik melalui pembelajaran menggunakan model 
                                                           





kooperatif tipe  STAD peningkatan ini ditandai dengan peningkatan 
ketuntasan belajar hasil ulangan harian.
10
 
       Hal tersebut juga diperkuat oleh penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Tamarson dengan judul Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Untuk Meningkatkan Hasil 
belajar dengan hasil penelitian bahwa telah terjadi peningkatan hasil 
belajar disetiap siklusnya  bahkan pada siklus ke 3 terdapat 8 peserta 
didik dengan capaian kompetensi sangat baik dapat dikatakan 8 
peserta didik tersebut memperoleh nilai jauh diatas KKM yang 
ditentukan.
11
 Ternyata dengan demikian dari beberapa penelitian 
tersebut  penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini 
diharapkan dapat  memberikan manfaat yang baik bagi peserta didik 
baik dari segi akademis maupun hubungan sosial antar peserta didik 
di dalam kelas.  
       Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, 
peneliti tertarik untuk mengangkat topik ini, karena tidak jarang kita 
temui proses pembelajaran di dalam kelas yang kurang kondusif 
disebabkan karena kurangnya interaktif antar peserta didik, motivasi 
di dalam kelas, dan tata kelola kelas yang sesuai, sehingga 
berimplikasi terhadap hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu, 
penulis mengangkat sebuah judul: “Penerapan Model Pembelajaran 
                                                           
10 Yusnani, “Meningkatkan Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Melaui Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe STAD Pada Siswa Kelas VIIIB N Bangkingan Tahun Pelajaran 2015/2016”, 
Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol 1, NO.2, 2017, 42. 
11 Tamarson,  “Penerapan Model Pembelajaraan Kooperatif Tipe STAD Untuk Meningkatkan 




Kooperatif Tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions) Pada 
Pembelajaraan Tematik Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta 
Didik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Jember”. 
B. Fokus Penelitian  
1. Bagaimana Perencanaan Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions) Pada 
Pembelajaraan Tematik Dalam meningkatkan Hasil Belajar Peserta 
Didik Kelas IVA di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Jember ? 
2. Bagaimana Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
(Student Teams Achievement Divisions) Pada Pembelajaraan Tematik 
Dalam meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IVA di 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Jember ? 
3. Bagaimana dampak Positif dan Negatif  Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Teams Achievement 
Divisions) Pada Pembelajaraan Tematik Dalam meningkatkan Hasil 
Belajar Peserta Didik Kelas IVA di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 
Jember ? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Untuk mendeskripsikan Perencanaan Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions) Pada 
Pembelajaraan Tematik Dalam meningkatkan Hasil Belajar Peserta 




2. Untuk mendeskripsikan Penerapan Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions) Pada 
Pembelajaraan Tematik Dalam meningkatkan Hasil Belajar Peserta 
Didik Kelas IVA di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Jember. 
3. Untuk mendeskripsikan dampak negatif dan positif  Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Teams Achievement 
Divisions) Pada Pembelajaraan Tematik Dalam meningkatkan Hasil 
Belajar Peserta Didik Kelas IVA di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 
Jember.  
D. Manfaat Penelitian 
            Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi yang akan diberikan 
setelah melakukan penelitian. Adapun manfaat yang diharapkan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoritis 
       Hasil penelitian ini diharapkan memperkaya khazanah keilmuan 
dalam bidang pendidikan tentang manfaat Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Teams Achievement 
Divisions) Pada Pembelajaraan Tematik Dalam meningkatkan Hasil 
Belajar Peserta Didik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Jember.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti 
       Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 




konkrit apabila nantinya berkecimpung dalam dunia pendidikan, 
khususnya tentang penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD (Student Teams Achievement Divisions). 
b. Bagi lembaga yang diteliti 
       Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 
yang positif untuk terus mencetak peserta didik yang berprestasi di 
bidang akademis. 
c. Bagi IAIN Jember 
      Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan 
literatur dan referensi terdahulu bagi mahasiswa yang akan 
melaksanakan penelitian di masa yang akan datang. 
d. Bagi masyarakat 
       Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 
dapat menambah wawasan serta kesadaran masyarakat tentang 
pentingnya suatu model pembelajaran yang diterapkan di dalam 
kelas khususnya model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student 
Teams Achievement Divisions) yang mampu membantu peserta didik 
meningkatkan hasil belajar dan menciptakan generasi yang cerdas 
sesuai amanat pembukaan UUD 1945 mencerdaskan kehidupan 
bangsa. 
E. Definisi Istilah 
       Definisi operasional  berisi tentang pengertian istilah-istilah penting 




agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagimana 
dimaksud oleh peneliti
12
 pada karya ilmiah yang berjudul “Penerapan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Teams Achievement 
Divisions) Pada Pembelajaraan Tematik Dalam meningkatkan Hasil 
Belajar Peserta Didik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Jember”, maka 
diperlukan adanya penegasan istilah sebagai berikut. 
1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams 
Achievement Divisions) 
       Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD  (Student 
Teams Achievement Divisions) adalah kegiatan pembelajaran di dalam 
kelas dengan menggunakan kelompok-kelompok kecil dengan jumlah 
anggota tiap kelompok 4-5 peserta didik secara heterogen. Diawali 
dengan menyampaian tujuan pembelajaran, penyampaian materi, 
kegiatan kelompok, kuis, dan penghargaan kelompok.  
       Pada model pembelajaran STAD (Student Teams Achievement 
Divisions)  peserta didik ditempatkan dalam tim belajar beranggotakan 
4-5 orang yang merupakan campuran menurut tingkat prestasi, jenis 
kelamin, dan suku. Guru menyajikan pelajaran, dan kemudian peserta 
didik bekerja dalam tim mereka memastikan bahwa seluruh anggota 
tim telah menguasai pelajaran tersebut. Kemudian, seluruh peseta didik 
diberikan tes tentang materi tersebut, pada saat tes ini mereka tidak 
                                                           






 Dengan demikian maka yang 
dimaksud dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD (Student Teams Achievement Divisions) adalah pembelajaran 
yang dilakukan secara berkelompok menggunakan dua jenis penilaian, 
penilaian secara kelompok dan secara idividu. Dengn tujuan 
mengajarkan kepada peserta didik keterampilan bekerja sama dan 
kolaboratif yang mana kedua jenis keterampilan ini sangat penting 
untuk dimiliki dalam bermasyarakat nanti. 
2. Meningkatkan hasil belajar  
       Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran koopertif  tipe STAD (Student Teams 
Achievement Divisions) diharapkan meningkatkan kinerja peserta didik 
dalam tugas-tugas akademik, unggul dalam membantu peserta didik 
memahami konsep-konsep yang sulit, dan membantu peserta didik 
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis. Pembelajaran kooperatif 
dapat memberikan keuntungan baik pada peserta didik kelompok 
bawah maupun kelompok atas yang bekerja bersama menyelesaikan 
tugas-tugas akademik.
14
 Maka yang dimaksud dengan meningkatkan 
hasil belajar adalah sebuah upaya seorang guru kelas dalam membantu 
peserta didik mencapai tujuan belajarnya, tujuan belajar yang 
dimaksud disini adalah hasil belajar peserta didik yang sesuai dengan 
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 Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik , 52. 




KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Guru membantu peserta didik 
memperbaiki hasil belajar yang awalnya rendah menjadi lebih baik.  
3. Pembelajaran Tematik  
       Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang menggunakan 
tema dalam mengaitkan beberapa mata pelajaran atau beberapa disiplin 
ilmu yang tergabung dalam satu mata pelajaran tertentu.
15
 Dalam 
pembelajaran tematik integratif peserta didik hanya dihadapkan 
dengan tema-tema yang paling dekat yang berkaitan dengan kehidupan 
peserta didik, sehingga pemisahan pelajaran tidak terlihat jelas.
16
 
Pembelajaran tematik lebih menekankan pada proses pembelajaran 
dibandingkan hasil belajar, dalam pembelajaran tersebut guru harus 
mendorong peserta didik untuk dapat berperan aktif dalam mengikuti 
pembelajaran, serta berupaya agar mereka mendapatkan pemahaman 
secara mandiri dengan bantuan guru sebagai fasilitator.
17
 Dapat 
disimpulkan pembelajara tematik merupakan pembelajaran yang 
berpusat pada peserta didik, sedangkan guru hanya bertindak sebagai 
fasilitator, apabila seorang guru menemukan kesalahan yang dilakukan 
oleh peserta didik maka tugs guru hanya meluruskan dan menjelaskan 
hal yang sebenarnya. 
       Dengan demikian maka yang dimaksud dengan Penerapan Model 
Pembelajarn Kooperatif Tipe STAD pada Pembelajaran Tematik 
                                                           
15 Wahid Murni, Pengembangan Kurikulum IPS dan Ekonomi di Sekolah/Madrasah, (Malang: 
UIN Maliki Press,  2010), 87. 
16 Daryanto, Pembelajaran Tematik, Terpadu, Terintegritas (Kurikulum 2013), ((Jogjakarta: Gava 
Media, 2014), 5. 




dalam Meningkatkan Hasil Belajara Peserta Didik adalah kegiatan 
pembelajaran yang diterapkan di  kelas IVA dengan menggunakan 
kelompok-kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5 
peserta didik secara heterogen. Diawali dengan menyampaian tujuan 
pembelajaran, penyampaian materi, kegiatan kelompok, kuis, dan 
penghargaan kelompok, dilakukan sebagai upaya seorang guru kelas 
dalam membantu peserta didik mencapai tujuan belajarnya, tujuan 
belajar yang dimaksud disini adalah nilai hasil belajar siswa yang 
sesuai dengan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Guru membantu 
peserta didik memperbaiki hasil belajar yang awalnya rendah menjadi 
lebih baik, khususnya pada pembelajaran tematik karena pembelajara 
tematik merupakan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, 
sedangkan guru hanya bertindak sebagai fasilitator, apabila seorang 
guru menemukan kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik maka 
tugs guru hanya meluruskan dan menjelaskan hal yang sebenarnya. 
F. Sistematika Pembahasan  
       Adapun sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi ini adalah 
sebagai berikut. 
       Bab satu, pendahuluan. Pada bab ini peneliti membahas tentang latar 
belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
definisi istilah, dan sistematika pembahasan. 
       Bab dua, kajian kepustakaan. Pada bab ini membahas tentang 




lakukan. Dilanjutkan dengan kajian teori yang membahas tentang taoeri 
apa saja yang dijadikan pijakan dalam penelitian. 
       Bab tiga, metode penelitian. Pada bab ini membahas mengenai metode 
penelitian yang akan digunakan selama penelitian berlangsung, meliputi 
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, 
teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahapan 
penelitian.  
      Bab empat, penyajian data dan analisisdata. Pada bab ini membahas 
gambaran objek penelitian, penyajian dan analisis data, dan pembahasan 
temua.  
       Bab lima, kesimpulan dan saran. Pada bab ini membahas tentang 
















A. Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian terdahulu yang sudah pernah dilakukan terkait 
dengan penelitian ini antara lain: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Yusnani, dengan judul Meningkatkan 
Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Melalui Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe STAD
18
 adapun hasil penelitiannya adalah 
peningkatan ketuntasan belajar hasil ulangan mata pelajaran ilmu 
pengetahuan sosial. 
       Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 
sama-sama menggunakan model pembelajaran koopratif tipe STAD 
sebagai upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik. Sedangkan 
perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah jenis 
pendekatan penelitian, fokus mata pelajaran, dan subjek penelitian. 
Pada penelitian sebelumnya jenis pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK), sedangkan jenis 
pendekatan pada penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan jenis 
studi kasus. Penelitian sebelumnya fokus pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahan Sosial saja, sedangkan pada penelitian ini fokus pada 
pembelajaran Temtik yang didalamnya terdapat beberapa mata 
                                                           
18Yusnani, Meningkatkan Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Melaui Model Pembelajaran 
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Pendidikan Tambusai,Vol 1, NO.1, 2017, 42. 
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pelajaran. Penelitian sebelumnya menetapkan peserta didik kelas 
VIIIB SMPN 1 Banngkingan sebagai subjek penelitian, sedangkan 
pada penelitian ini menetapkan peserta didik kelas IVA MIN 2 Jember 
sebagai subjek penelitian. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Tamarson, dengan judul Penerapan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar Siswa
19
 adapun hasil penelitiannya adalah adanya 
peningkatan hasil belajar disetiap siklusnya di siklus ketiga terdapat 8 
peserta didik dengan capaian kompetensi sangat baik hingga diatas 
KKM yang ditentuka. 
      Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 
sama-sama menggunakan model pembelajaran koopratif tipe STAD 
sebagai upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik. Sedangkan 
perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah jenis 
pendekatan penelitian, teknik pengumpulan data, fokus mata pelajaran, 
dan subjek penelitian. Pada penelitian sebelumnya jenis pendekatan 
penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK), 
sedangkan jenis pendekatan pada penelitian ini adalah penelitian 
lapangan dengan jenis studi kasus. Pada penelitian sebelumnya 
menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, 
angket dan catatan lapangan, sedangkan teknik  pengumpulan data 
pada penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
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Belajar Siswa, Jurnal Pendidikan Tambusai,Vol 2, NO.4, 2018, 757. 
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Pada penelitian sebelumnya fokus pada mata pelajaran IPA, sedangkan 
pada peelitian ini fokus pada pembelajaran tematik yang didalamnya 
terdapat beberpa mata pelajaran. Penelitian sebelumnya menetapkan 
peserta didik kelas VII2 SMP N 1 Rumpat sebagai subjek penelitian, 
sedangkan pada penelitian ini menetapkan peserta didik kelas IVA 
MIN 2 Jember sebagai subjek penelitian.  
3. Penelitian yang dilakukan oleh Lalu Teguh Kurniawan, dengan judul 
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Untuk 
Meningkatkan Nilai Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran 
Pemeliharaan Kelistrikan Kendaraan Ringan
20
 Adapun hasil 
penelitiannya adalah adanya peningkatan hasil rata-rata hasil tes 
disetiap skilusnya di siklus pertama peserta didik yang lulus KKM 
sebanyak 7 orang dan disiklus kedua terdapat 21 peserta didik yang 
lulus KKM. 
       Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 
sama-sama menggunakan model pembelajaran koopratif tipe STAD 
sebagai upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik. Sedangkan 
perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah jenis 
pendekatan penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, 
fokus mata pelajaran, dan subjek penelitian. Pada penelitian 
sebelumnya jenis pendekatan penelitian yang digunakan adalah 
penelitian tindakan kelas (PTK), sedangkan jenis pendekatan pada 
                                                           
20 Lalu Teguh Kurniawan, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Untuk 
Meningkatkan Nilai Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pemeliharaan 
Kelistrikan Kendaraan Ringan Di SMK PIRI Sleman (Skripsi, UNY, Yogyakarta, 2018) 133. 
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penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan jenis studi kasus. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian sebelumnya adalah 
observasi aktivitas siswa, wawancara dnganguru mata pelajaran, dan 
tes hasil belajar, sedangkan teknik pengumpulan data pada penelitian 
ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis 
data pada penelitian sebelumnya yaitu menggunakan teknik deskriptif 
kualitatif dan hasil tes menggunakan deskriptif kuantitatif dengan 
rumus sederhana, sedangkan pada penelitian ini menggunakan Miles 
and Huberman, yaitu kondensasi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Pada penelitian sebelumnya fokus pada mata pelajaran 
pemeliharaan kelistrikan kendaraan ringan, sedangkan pada pnelitian 
ini fokus pada pembelajaran tematik. Penelitian sebelumnya 
menetapkan peserta didik kelas 11 SMK PIRI Sleman sebagai subjek 
penelitian, sedangkan pada penelitian ini menetapkan peserta didik 
kelas IVA MIN 2 Jember sebagai subjek penelitian. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Teguh Prasetyo Nugroho, dengan judul 
Upaya Meningkatan Motivasi Belajar Matematika Melalui Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Achievement Divisions) 
Pada Siswa Kelas V MI Al Iman Tambakrejo Tempel Sleman 
Yogyakarta
21
 Adapun hasil penelitiannya adalah Motivasi belajar 
matematika siswa kelas V MI Al Iman Tambakrejo, tempel, Sleman 
                                                           
21 Teguh Prasetyo Nugroho, Upaya Meningkatan Motivasi Belajar Matematika Melalui Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Achievement Divisions) Pada Siswa Kelas V MI 
Al Iman Tambakrejo Tempel Sleman Yogyakarta Tahun Pelajaran 2012/2013  (Skripsi UIN 
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013) 99. 
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meningkat setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD. Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya persentase motivasi 
belajar siswa yang semula 37,10 % dengan kualifikasi rendah menjadi 
85,18% dengan kualifikasi sangat tinggi. 
       Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 
sama-sama menggunakan model pembelajaran koopratif tipe STAD 
pada KBM di dalam kelas. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian sebelumnya adalah jenis pendekatan penelitian, teknik 
pengumpulan data, fokus mata pelajaran, dan subjek penelitian. Pada 
penelitian sebelumnya jenis pendekatan penelitian yang digunakan 
adalah penelitian tindakan kelas ((PTK), sedangkan pada penelitian ini 
menggunakan jenis pendekatan penelitian lapangan dengan jenis studi 
kasus. Pada penelitian sebelumnya menggunakan teknik pengumpulan 
data berupa observasi, wawancara, angket dan catatan lapangan, 
sedangkan teknik  pengumpulan data pada penelitian ini adalah 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pada penelitian sebelumnya 
fokus pada mata pelajarn Matenmatika, sedangkan pada penelitian ini 
fokus pada pembelajaran tematik yang didalamnya terdapat beberpa 
mata pelajaran. Penelitiansebelumnya menetapkan peserta didik kelas 
V MI Al Iman Tambakrejo Sleman, sedang pada penelitian ini 




5. Penelitian yang dilakukan oleh Hamidah, dengan judul Penerapan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achivement 
Divisions Pada Pembbelajaran Tematik Untuk Meningkatkan Aktifitas 
Belajar dan Hasil Belajara Peserta Didik kela IV SD Negeri 2 
Perumnas Way HalimTahun Pelajaran 2017/2018.
22
  Adapun hasil 
penelitiannya adalah Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan 
aktivitas belajar siswa berdampak pada peningkatan hasil belajar 
siswa. Hal ini dapat dilihat dari  rata-rata persentase aktifitas, hasil 
belajar, keterampilan peserta didik mengalami peningkatan disetiap 
sklusnya. 
       Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 
sama-sama menggunakan model pembelajaran koopratif tipe STAD 
sebagai upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik, subjek 
penelitian sama-sama pada peserta didik MI, dan sama-sama pada 
pembelajaran Tematik. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian sebelumnya adalah jenis pendekatan penelitian, 
pengumpulan data, teknik analisis data dan. Pada penelitian 
sebelumnya jenis pendekatan penelitian yang digunakan adalah 
penelitian tindakan kelas (PTK), sedangkan jenis pendekatan pada 
penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan jenis studi kasus. Pada 
                                                           
22 Hamidah, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achivement 
Divisions Pada Pembbelajaran Tematik Untuk Meningkatkan Aktifitas Belajar dan Hasil 
Belajara Peserta Didik kela IV SD Negeri 2 Perumnas WAY HalimTahun Pelajaran 2017/2018 
(Skripsi Universitas lampung, 2017)44 
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penelitian ini pengumpulan data menggunakan instrumen berupa: 
instrumen aktivitas belajar siswa, sikap dan keterampilan siswa, 
instrumen penilaian kinerja guru dan test, sedangkan teknik  
pengumpulan data pada penelitian ini adalah wawancara, observasi, 
dan dokumentasi. Pada penelitian sebelumnya menggunakan teknik 
analisis data kualitatif dan analisis kuantitatif, sedangkan teknik 
analisis pada penelitian ini adalah Miles dan Huberman, yaitu 
kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
Tabel 2.1 
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B. Kajian Teori  
a. Model Pembelajaran kooperatif  
1) Pembelajaran kooperatif  
       Secara sederhana kata koopertif berarti mengerjakan sesuatu 
secara bersam-sama dengan saling membantu satu sama lainnya 
sebagai satu keompok.
23
 Pembelajaran kooperatif merujuk pada 
berbagai macam metode pengajaran dimana para pesrta didik bekerja 
dalam kelompok-kelompok kecil untuk saling membantu satu sama 
lainnya dalam mempelajari materi pelajaran. Dalam kelas kooperatif, 
para peserta didik diharapkan dapat saling membantu, saling 
mendiskusikan dan berargumentasi, untuk mengasah pengetahuan 
yang mereka kuasai saat itu dan menutup kesenjangan dalam 
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 Cara belajar kooperatif jarang sekali 
menggantikan pengajaran yang diberikan oleh guru, tetapi lebih 
seringnya menggantikan pengaturan tempat duduk yang individual, 
cara belajar individual, dan dorongan yang individual. 
       Anita Lie menyebut Cooperative Learning dengan istilah 
pembelajaran gotong-royong yaitu sistem pembelajaran yang 
memberi kesempatan peserta didik untuk bekerjasama dengan siswa 
lain dalam tugas-tugas yang terstruktur.
25
 Lebih jauh dikatakan, 
Cooperative Learning hanya berjalan kalau sudah terbentuk suatau 
kelompok atau suatu tim yang di dalamnya siswa bekerja secara 
terarah untuk mencapai tujuan yang sudah ditentukan dengan jumlah 
anggota kelopok pada umumnya terdiri dan 4-5 orang saja. 
       Djahiri K menyebutka Cooperative Learning sebagai 
pembelajaran kelompok kooperatif yang menuntut diterapkannya 
pendekatan belajar yang berpusat pada peserta didik, humanistik, dan 
demokratis yang disesuaikan dengan kemampuan siswa dan 
lingkungan belajarnya. Dengan demikian, maka pembelajaraan 
kooperatif mampu membelajarkan diri dan kehidupan peserta didik 
baik di kelas ataupun sekolah. Lingkungan belajarnya juga membina 
dan meningkatkan serta mengembangkan potensi diri peserta didik 
sekaligus memberikan pelatihan hidup senyatanya.
26
 Jadi, 
Cooperative Learning dapat dirumuskan sebagai kegiatan 
                                                           
24 Slavin, Cooperarive Learning Teori, Riset dan Praktik,  4. 
25 Isjoni, Cooperative Learning Mengembangkan Kemampuan Belajar Berkelompok, 16. 
26 Ibid., 6. 
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pembelajaran kelompok yang terarah, terpadu, efektif, efisien, ke 
arah mencari atau mengkaji sesuatu melalui proses kerjasama dan 
saling membantu (sharing) sehingga tercapai proses dan hasil belajar 
yang produktif (survive). 
2) Ciri-ciri Pembelajaran Kooperatif  
      Beberapa ciri dari Cooperative Learning adalah, (a) setiap 
anggota memiliki peran, (b) terjadi hubungan interaksi langsung 
diantara peserta didik, (c)  setiap anggota kelompok bertanggung 
jawab atas belajarnya dan juga teman-teman sekelompoknya, (d)  
guru membantu mengembangkan keterampilan-keterampilan 




3) Tujuan Pembelajaran Kooperatif 
       Pembelajaran kooperatif memiliki beberapa tujuan yang akan 
dicapai yaitu : 
a) Hasil belajar akademik  
      Dalam Cooperative Learning meskipun mencakup beragam 
tujuan sosial, juga memperbaiki prestasi peserta didik atau 
tugas-tugas akademis penting lainnya. Beberapa ahli 
berpendapat bahwa model ini unggul dalam membantu peserta 
didik memahami konsep-konsep sulit. Para pengembang model 
ini telah menunjukkan model struktur pengharhaan kooperatif 
                                                           
27 Ibid., 20. 
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telah dapat meningkatkan nilai peserta didik pada belajar 
akademik dan perubahan norma yang berhubungan dengan 
hasil belajar. Disamping mengubah norma yang berhubungan 
denga hasil belajar, Cooperative Learning dapat memberi 
keuntungan, baik pada peserta didik kelompok bawah maupun  
kelompok atas yang bekerja bersama menyelesaikan tugas-
tugas akademik.  
b) Penerimaan terhadap perbedaan individu  
       Tujuan lain model  Cooperative Learning adalah 
penerimaan secara luas dari orang-orang yang berbeda 
berdasarkan ras, budaya, kelas sosial kemampuan, dan 
ketidakmampuannya.  
c) Pengembangan keterampilan sosial  
       Tujuan penting ketiga Cooperative Learning adalah 
mengajarkan kepada siswa keterampilan bekerja sama dan 
kolaborasi. Keterampilan-keterampilan sosial penting dimiliki 




d) Keterampilan Pembelajaran Kooperati  
       Ada tiga bentuk keterampilan kooperatif sebagaimana 
diungkapkan oleh Lundgren, yaitu : 
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1)   Keterampilan kooperatif tingkat awal  
Meliputi: (a) menggunakan kesepakatan; (b) 
menghargai kontribusi; (c) mengambil giliran dan 
berbagai tugas; (d) berada dalam kelompok; (e) berada 
dalam tugas; (f) mendorong partisipasi; (g) mengundang 
orang lain untuk berbicara; (h) menyelesaikan tugas pada 
waktunya; dan (i) menghormati perbedaan individu.  
2) Keterampilan kooperatif tingkat menengah  
Meliputi: (a) menunjukkan penghargaan dan 
simpati; (b) mengungkapkan ketidaksetujuan dengan cara 
yang dapat diterima; (c) mendengarkan dengan aktif; (d) 
bertanya; (e) membuat ringkasan; (f) menafsirkan; (g) 
mengatur dan mengorganisir; (h) menerima tanggung 
jawab; (i) mengurangi ketegangan.  
3) Keterampilan kooperatif tingkat mahir 
Meliputi: (a) memgelaborasi; (b) memeriksa dengan 
cermat; (c) menanyakan kebenaran; (d) menetapkan 




e) Penataan bangku pada Pembelajaran Kooperatif 
       Penataan bangku yang bisa di pakai Cooperative Learning 
adalah sebagai berikut : 
                                                           
29 Rusman, Model-model pembelajaran : mengembangkan profesionalisme guru (Jakarta : 
Rajawali pers, 2014) 210-211. 
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       Penggunaan meja tapal kuda dan meja panjang dapat 
menempatkan peserta didik secara berkelompok diujung meja 
(lihat gambar 1). Sedangkan penggunaan meja laboraturium 
(gambar 2) memudahkan siswa untuk mengerjakan tugas 
individu maupun kelompok. Penggunaan meja kelompok dan 
meja klasikal (gambar 3) dapat menempatkan peserta didik 
dalam kelompok secara berdekatan. Sedangkan penggunaan 
meja berbaris (gambar 4) dapat menempatkan dua kelompok 
duduk dalam satu meja sedangkan penataan terbaik dan relatif 
lebih mudah adalah dengan menempatkan bangku individu 
dengan meja tulisnya (gambar 5). 
Berikut penataan bangku yang bisa diterapkan pada 
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f)  Kelemahan dan Kelebihan Pembelajaran Kooperatif  
       Selanjutnya Jarolimek & Parker menyatakan keunggulan 
yang diperoleh dalam pembelajaran ini adalah : 1) saling 
ketergatungan yang positif, 2) adanya pengakuan dalam 
merespon perbedaan individu, 3) siswa dilibatkan dalam 
perencanaan dan pengelolaan kelas, 4) suasana kelas yang 
rileks dan menyenangkan, 5) terjalaninnya hubungan yang 
hangat dan bersahabat antara siswa dengan guru, dan 6) 
memiliki banyak kesempatan untuk meng-ekspresikan 
pengalaman emosi yang menyenangkan.
31
  
       Kelemahan model pembelajaran Cooperative Learning 
bersumber pada dua faktor, yaitu faktor dari dalam (intern) 
dan faktor dari luar (ekstern). Faktor dari dalam yaitu: 1) guru 
harus mempersiapkan pembelajaran secara matang, disamping 
itu memerlukan lebih banyak tenaga, pemikiran dan waktu, 2) 
agar proses pembelajaran berjalan dengan lancar maka 
dibutuhkan dukungan fasilitas, alat dan biaya yang cukup 
memadai, 3) selama kegiatan diskusi kelompok berlangsung, 
ada kecenderungan topik permasalahan yang sedang dibahas 
meluas sehingga banyak sehingga tidak sesuai dengan waktu 
yang telah ditentukan, dan 4) saat diskusi kelas, terkadang 
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b. Student Teams Achievement Divisions (STAD)  
1) Pengertian Student Teams Achievement Divisions (STAD)  
       Student Teams Achievement Divisions adalah metode 
pembelajaran kooperatif dimana para peserta didik dibagi kedalam 
kelompok kecil yang heterogen tingkat kemampuan, jenis kelamin, 
serta etniknya. Selanjutnya guru menyampaikan materi 
pembelajaran, lalu peserta didik bekerja dalam tim untuk 
memastikan semua anggota kelompoknya dapat menguasai materi 
pelajaran. Dalam hal ini semua peserta didik harus saling 
membantu teman satu kelompoknya yang belum dapat secara baik 
mmahami materi pembelajaran. Atau lebih khususnya, peserta 
didik harus saling membantu menyiapkan masing-masing anggota 




       Metode yang dikembangkan oleh Slavin ini melibatkan 
“kompetisi” antar kelompok. Peserta didik dikelompokkan secara 
beragam berdasarkan kemampuan,gender, ras, dan etnis. Pertama-
tama, peserta didik mempelajari materi bersama dengan teman-
teman satu kelompoknya, kemudian mereka diuji secara individual 
melalui kuis-kuis. Perolehan nilai kuis setiap anggota menentukan 
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skor yang diperoleh oleh kelompok mereka. Jadi, setiap anggota 
harus berusaha memperoleh nilai maksimal dalam kuis jika 
kelompok mereka ingin mendapatkan skor yang tinggi.
34
 
2) Tahap Pembelajaran Kooperatif tipe STAD  
       Pada proses pembelajarannya, belajar kooperatif tipe STAD 
melalui lima tahapan yang meliputi : 1) tahap penyajian materi, 2) 
tahap kegiatan kelompok, 3) tahap tes individual, 4) tahap 
penghitungan skor perkembagan individu, dan 5) dan tahap 
pemberian penghargaan kelompok. 
a) Tahap penyajian materi, yang mana guru memulai dengan 
menyampaikan indikator yang harus dicapai pada hari itu dan 
memotivasi rasa ingin tahu siswa tentang materi yang akan 
dipelajari, dalam mengembangkan materi pembelajaran perlu 
ditekankan hal-hal sebagai berikut: a) mengembangkan materi 
pembelajaran sesuai dengan apa yang akan dipelajari siswa 
dalam kelompok, b) menekankan bahwa belajar adalah 
memahami makna, dan bukan hapalan, c) memberikan umpan 
balik sesering mungkin untuk mengontrol pemahaman siswa, 
d) memberikan penjelasan mengapa jawaban pertanyaan itu 
benar atau salah, dan e) beralih pada materi selanjutnya apabila 
siswa telah memahami permasalahan yang ada.  
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b) Tahap kerja kelompok, pada tahap ini setiap siswa diberi 
lembar tugas sebagai bahan yang akan dipelajari. Dalam kerja 
kelompok siswa saling berbagi tugas, saling membantu 
memberikan penyelesaian agar semua anggota kelompok dapat 
memahami materi yang dibahas, dan satu lembar dikumpulkan 
sebagai hasil kerja kelompok. Pada tahap ini guru berperan 
sebagai fasilitator dan motivator kegiatan tiap kelompok.  
c) Tahap tes individu, yaitu untuk mengetahui sejauh mana 
keberhasilan belajar telah tercapai, diadakan tes secara 
individual, mengenai materi yang telah dibahas.  
d) Tahap perhitungan skor perkembangan individu, dihitung 
berdasarkan skor awal. Bersarkan skor awal setiap siswa 
memiliki kesempatan yang sama untuk memberikan 
sumbangan akhir skor maksimal bagi kelompoknya 
berdasarkan skor tes yang diperolehnya.
35
 
3) Fase-Fase Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD  
       Langkah-langkah pembeljaran kooperatif tipe STAD ini 
didasarkan pada langkah-langkah kooperatif yang terdiri atas enam 
langkah atau fase. Fase-fase dalam pembelajaran ini seperti 
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Fase-Fase Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
 
Fase Kegiatan Guru 
Fase 1 
Menyampaikan tujuan dan 
memotivsi siswa 
Menyampaikan semua tujuan 
pembelajaran yang ingin 
dicapai pada pelajaran tersebut 




Menyajikan informasi kepada 
siswa dengan jalan 
mendemonstrasikan atau lewat 
bahan bacaan 
Fase 3  
Mengorganisasikan siswa dalam 
kelompok-kelompok belajar 
Menjelaskan kepada siswa 
bagaimana caranya membentuk 
kelompok belajar dan 
membantu setiapkelompok agar 
melakukan transisi secara 
efisien  
Fase 4 
Membimbing kelompok bekerja 
dan belajar  
Membimbing kelompok-
kelompok belajar pada saat 
mereka mengerjakan 
tugasmereka 
Fase 5  
Evaluasi  
Mengevaluasi hasil belajar 
tentang materi yang telah 
diajarkan atau masing-masing 
kelompok mempresentasikan 
hasil kerjanya  
Fase 6  
Memberikan penghargaan  
Mencari cara-cara untuk 
menghargai baik upaya 
maupun hasil belajar individu 
dan kelompok 
                                                                
4) Perhitungan skor dalam pembelajaran kooperatiftipe STAD  
Penghargaan atas keberhasilan kelompok dapat dilakukan 
oleh guru dengan melakukan tahapan-tahapan sebagai berikut: 
a) Menghitung skor individu  
Menurut Slavin (dalam Ibrahim, dkk. 2000) untuk 
memberikan skor perkembangan individu dihitung seperti pada 








Nilai Tes Skor 
Perkembangan 
Lebih dari 10 poin di bawah skor awal 0 poin 
10 poun di bawah sampai 1 poin di bawah 
skor awal 
10 poin 
Skor awal sampai 10 poin di atas skor awal 20 poin 
Lebih dari 10 poin di atas skor awal 30 poin 




b) Menghitung skor kelompok 
Skor kelompok ini dihitung dengan membuat rata-rata 
skor perkembangan anggota kelompok, yaitu dengan menjumlah 
semua skor perkembangan yang diperoleh anggota kelompok. 
Sesuai dengan rata-rata skor perkembangan kelompok, diperoleh 
kategori skor kelompok seperti tercantum pada Tabel berikut ini.  
c) Pemberian hadiah dan pengakuan skor kelompok setelah masing-
masing kelompok memperoleh predikat, guru memberikan 
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Kriteria (rata-rata skorkelompok) Penghargaan 
15-20 Tim baik 
21-25 Tim super 
26-30 Tim dahsyat 
 
c. Pembelajaran Teamatik  
1) Pengertian Pembelajaran Tematik  
       Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang menggunakan 
tema dalam mengaitkan beberapa mata pelajaran atau beberapa 
disiplin ilmu yang tergabung dalam satu mata pelajaran tertentu.
40
 
Sebagai salah satu contoh kelas 1 semester 1 dengan tema Diriku, 
sub tema Aku dan Teman baru, yang didalamnya mencakup 
beberapa komponen mata pelajaran seperti halnya Bahasa 




       Pembelajaran tematik merupakan suatu pendekatan dalam 
pembelajaran yang secara sengaja mengaitkan beberapa aspek baik 
dalam intra mata pelajaran maupun antar-mata pelajaran. Dengan 
adanya pemaduan itu peserta didik akan memperoleh pengetahuan 
                                                           
39 Slavin, Cooperarive Learning Teori, Riset dan Praktik, 160. 
40 Wahid Murni, Pengembangan Kurikulum IPS dan Ekonomi di Sekolah/Madrasah, 87. 
41 Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, (Jakarta Kemendikbud 2014), 1 
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dan keterampilan secara utuh sehingga pembelajaran menjadi 
bermakna.
42
   
       Pendekatan tematik terpadu tema merajut makna berbagai 
konsep dasar sehingga peserta didik belajar konsep dasar secara 
parsial. Kegiatan pembelajaran justru memberikan makna yang 
utuh kepada peserta didik seperti tercerpin pada berbagai tema 
yang tersedia. Kegiatan pembelajaran seperti ini sejalan dengan 
kecenderungan peserta didik SD/MI yang mempunyai tiga 




2) Prinsip Pembelajaran Tematik  
       Beberapa prinsip yang berkenaan dengan pembelajaran 
tematik integratif sebagai berikut. 
a) Pembelajaran tematik integratif memiliki satu tema aktual, 
dekat dengan dunia siswa dan ada dalam kehidupan sehari-hari. 
Tema ini menjadi alat pemersatu materi yang beragam dari 
mata pelajaran. 
b) Pembelajaran tematik integratif perlu memilih materi beberapa 
mata pelajaran yang mungkin saling terkait. Dengan demikian, 
materi-materi yang terpilih dapat mengungkapkan tema secara 
bermakna. Mungkin terjadi, ada materi pengayaan horizontal 
dalam bentuk contoh aplikasi yang tidak termuat dalam standar 
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43 Rusman, Model-model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta: 
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isi. Namun ingat, penyajian materi pengayaan seperti ini perlu 
dibatasi dengan mengacu pada tujuan pembelajaran.  
c) Pembelajaran tematik integrati tidak boleh bertentangan dengan 
tujuan kurikulum yang berlaku tetapi sebaliknya pembelajaran 
tematik integratif harus mendukung pencapaian tujuan utuh 
kegiatan pembelajaran yang termuat dalam kurikulum.  
d) Materi pembelajaran yang dapat dipadukan dalam satu tema 
selalu mempertimbangkan karakteristik peserta didik seperti 
minat, kemampuan, kebutuhan, dan pengetahuan awal.  
e) Materi pelajaran yang dipadukan tidak terlalu dipaksakan. 




3) Karakteristik Pembelajaran Tematik  
       Sebagai suatu model pembelajaran di sekolah dasar, 
pembelajaran tematik memiliki karakteristik-karakteristik sebagai 
berikut.  
a) Berpusat pada siswa  
Pembelajaran tematik berpusat pada siswa (Student 
Centerd). Hal ini sesuai dengan pendekatan belajar modern yang 
lebih banyak menepatkan peserta didik sebagai subjek belajar, 
sedangkan guru lebih banyak berperan sebagai fasilitator yaitu 
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memberikan kemudahan-kemudahan kepada siswa untuk 
melakukan aktivitas belajar.  
b) Memberikan pengalaman langsung 
Pembelajaran tematik dapat  memberikan pengalaman 
langsung kepada peserta didik (Directed Experiences). Dengan 
pengalaman langsung ini,  peserta didik dihadapkan pada 
sesuatu yang nyata (kongkret) sebagai dasar untuk memahami 
hal-hal yang lebih abstrak.  
c) Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas 
Pembelajaran tematik, pemisahan antar mata pelajaran 
menjadi tidak begitu jelas. Fokus pembelajaran diarahkan 
kepada pembahasan tema-tema yang paling dekat berkaitan 
dengan kehidupan peserta didik.  
d) Menyajikan konsep dari bebagai mata pelajaran  
Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep dari 
berbagai mata pelajaran dalam suatu proses pembelajaran. 
Dengan demikian, peserta didik mampu memahami konsep-
konsep tersebut secara utuh. Hal ini diperlukan untuk membantu 
peserta didik dalam memecahkan masalah-masalah yang 




                                                           




Pembelajaran tematik bersifay lues (Fleksibel) di mana 
guru dapat mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran 
dengan mata pelajaran yang lainnya, bahkan mengaitkannya 
dengan kehidupan peserta didik dan keadaan lingkungan di 
mana sekokah dan peserta didik berada.  
f) Menggunakan prinsip-prinsip belajar sambil bermain dan 
menyenangkan. 
4) Kelebihan dan Keterbatasann Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran tematik memiliki kelebihan dan arti penting, 
yakni sebagai berikut. 1.) Menyenangkan karena berangkat dari 
minat dan kebutuhan peserta didik. 2.) Memberikan pengalaman 
dan kegiatan belajar-mengajar yang relevan dengan tingkat 
perkembangan dan kebutuhan peserta didik. 3.) Hasil belajar dapat 
bertahan lama karena lebih berkesan dan bermakna. 4.) 
Mengembangkan keterampilan berpikir peserta didik sesuai dengan 
persoalan yang dihadapi. 5.) Menumbuhkan keterampilan sosial 
melalui kerja sama. 6.) Memiliki sifat toleransi, komunikasi, dan 
tanggap terhadap gagasan orang lain.  7.) Menyajikan kegiatan 




                                                           
46 Ibid., 92. 
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
 45 
Di samping kelebihan, pembelajaran tematik terpadu 
memiliki keterbatasan terutama dalam pelaksanaannya, yaitu 
dalam perancangan dan pelaksanaan evaluasi yang lebih banyak 
menuntut guru  untuk melakukan evaluasi proses, dan tidak hanya 
evaluasi dampak pembelajaran langsung saja.
47
  
c. Hasil Belajar  
1.) Pengertian Hasil Belajar 
       Hasil belajar adalah perubahan prilaku secara keseluruhan 
bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja.
48
 Hasil 
belajar tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada 
diri peserta didik, yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk 
perubahan sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat 
diartikan terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih 
baik dibandingkan dengan sebelumnya, misalnya dari tidak tahu 
menjadi tahu, sikap kurang sopan menjadi sopan dan sebagainya. 
Hampir sebagian besar dari perilaku yang diperlihatkan 
seseorang merupakan hasil belajar orang tersebut. 49 
       Hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua 
sisi peserta didik dan sisi guru. Dari sisi peserta didik, hasil 
belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik 
bila dibandingkan pada saat sebelum belajar. Tingkat 
perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis-jnis ranah 
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kognitif, afektif, danpsikomotor. Sedangkan dari sisi guru, hasil 
belajar merupakan saat terselesaikannya bahan pelajaran.
50
  
       Sementara menurut Saiful Bahri Djamarah hasil belajar yaitu 
hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan 
perubahan dalam diri individe, sebagai hasil dari aktivitas dalam 
belajar.
51
 Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahawa hsil 
belajar adalah kemampuan peserta didik dalam menjawab tes 
formatif yang dilakukan setelah proses pembelajaran sebagai alat 
ukur peserta didik dalam memahami dan menguasai konsep. 
2.) Faktor-faktor yang mempengaruhi Hasil Belajar 
       Hasil belajar yang dicapai seorang individu merupakan hasil 
interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhinya baik dari 
dalam diri (faktor internal) maupun dari luar diri (faktor 
eksternal) individu. Pengenalan terhadap faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar penting sekali artinya dalam rangka 




       Secara implisit, ada dua faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar peserta didik, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.  
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a) Faktor Internal 
(1) Kesehatan  
Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar 
pengaruhnya terhadap kemampuan belajar.  
(2) Intelegensi dan bakat  
Seseorang yang mempunyai intelegensi tinggi dan 
bakatnya ada dalam bidang yang dipelajari, maka proses 
belajarnya akan lancar dan sukses bila dibandingkan 
dengan orang yang memiliki bakat saja tetapi 
intelegensinya rendah. Demikian pula jika dibandingkan 
dengan orang yang intelegensinya tinggi tetapi bakatnya 
tidak ada dalam bidang tersebut. 
(3) Minat dan motivasi  
Minat dan motivasi adalah dua aspek psikis yang 
juga besar pengaruhnya terhadap pencapaian prestasi 
belajar. Minat yang besar terhadap sesuatu merupakan 
modal yang besar artinya untuk mencapai/memperoleh 
benda atau tujuan yang diminatinya itu. Minat belajar 
yang besar cenderung menghasilkan prestasi yang tinggi, 
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(4) Cara belajar  
Cara belajar seseorang juga mempengaruhi 
pencapaian hasil belajarnya. Belajar tanpa 
memperhatikan teknik dan faktor fisiologis, psikologis, 
dan ilmu kesehatan akan memperoleh hasil yang kurang 
memuaskan.  
(5) Faktor Eksternal 
(a) Keluarga  
Faktor orang tua sangat besar pengaruhnya 
terhadap keberhasilan anak dalam belajar. Disamping 
itu, faktor keadaan dan rumah juga turut 
mempengaruhi keberhasilan belajar.  
(b) Sekolah  
Keadaan sekolah tempat belajar turut 
mempengaruhi tingkat keberhasilan belajar. Kualitas 
guru, metode mengajarnya, kesesuaian kurikulum 
dengan kemampuan anak, keadaan 
fasilitas/perlengkapan di sekolah, keadaan ruangan, 
jumlah siswa perkelas, pelaksanaan tata tertib sekolah 
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(c) Masyarakat  
Keadaan masyarakat menentukan prestasi 
belajar. Apabila masyarakatnya rata-rata bersekolah 
tinggi dan moralnya baik, hal ini akan mendorong 
anak lebih giat belajar. Tetapi sebaliknya, apabila 
anak-anak disekitar tempat tinggalnya nakal, tidak 
bersekolah, banyak pengangguran, hal ini akan 
mengurangi semangat belajar atau dapat dikatakan 
tidak menunjang sehingga motivasi belajar berkurang.  
(d) Lingkungan sekitar  
Keadaan lingkungan tempat tinggal sangat 
penting dalam mempengaruhi prestasi belajar. 
Lingkungan belajar yang tidak nyaman dan berisik 
akan mempengaruhi minat anak untuk belajar.
55
 
d. Model Pembelajaran STAD dalam meningkatkan hasil belajar 
       Pembelajaran dengan menggunkan tema telah diterapkan dengan 
berpacu pada kurikulum 2013 dari kelas I sampai kelas VI dalam 
penelitian ini, pembelajaran tematik tersebut diajarkan dengan 
menerapkan model pembelajaran STAD (Student Teams Achivement 
Divisions) dengan menerapkan model pembelajaran ini, peserta didik 
belajar melalui keaktifan untuk membangun pengetahuan sendiri, 
dengan saling bekerja sama dalam kelompok belajar. Penggunaan 
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model pembelajaran ini, diharapkan peserta didik dapat bekerja sama 
dengan baik bersama peserta didik yang lain, saling bertukar pikiran 
dan saling membantu satu sama lain untuk menyelesaikan 
masalahnya yang pada akhirnya dapat memaksimalkan pengetahuan 











A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
       Pendekatan penelitian berisikan uraian tentang pendekatan penelitian 
yang dipilih, sementara jenis penelitian misalnya dapat mengambil jenis 
studi kasus, etnografi, penelitian tindakan kelas, dan atau jenis lainnya. 




       Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, menurut Sugiyono 
objek yang dikaji dalam pendekatan kualitatif adalah objek yang alamiah, 
dimana objek tersebut berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh 
peneliti dan kehadiran peneliti tidak mempengaruhi dinamika pada objek 
tersebut.
57
 Pendekatan kualitatif digunakan karena mampu 
mengungkapkan data secara mendalam tentang Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Pada Pembelajaran Tematik dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik yang sudah diterapkan oleh 
Guru MIN 2 Jembr di kelas IVA. 
       Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Penelitian studi 
kasus adalah pendekatan kualitatif yang penelitinya mengeksplorasi 
kehidupan nyata, sistem terbatas kontemporer (kasus), atau beragam 
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sistem terbatas (berbagai kasus), melalui pengumpulan data yang detail 
dan mendalam yang melibatkan beragam sumber informasi.
58
 
B. Lokasi Penelitian  
       Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian tersebut hendak 
dilakukan.
59
 Adapun lokasi pada penelitian ini bertempat di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri 2 Jember  yang beralamatkan di JL. Puger, NO.42, Desa 
Tutul, kecamatan Balung, kabupaten Jember, Jawa Timur. Penentuan 
lokasi ini ditentukan secara sengaja, karena peneliti menemukan keunikan 
di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Jember ini dengan diadakannya 
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik. 
C. Subjek Penelitian  
       Penentuan subyek pada penelitian ini adalah menggunakan purposive 
sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber 
data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya 
orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, 
atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti 
menjelajahi objek/situasi sosial yang diteliti.
60
 
       Dalam penelitian ini subyek penelitian atau informan yang terlibat 
diantaraya: 
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1. Kepala Madrasah 
2. Waka Kurikulum 
3. Guru kelas IVA 
4. Guru kelas IIIA 
5. Siswa kelas IVA 
D. Teknik Pengumpulan Data 
       Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. menurut Sugiyono bila dilihat dari segi cara atau teknik 
pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan 
dengan observasi, wawancara, angket dan dokumentasi. Namun dalam 
penelitian ini teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti 
adalah dengan melalui tiga metode,
61
 yaitu:  
1. Observasi  
Observasi bertujuan untuk mengamati subjek dan objek 
penelitian, sehingga peneliti dapat memahami kondisi yang sebenarnya. 
Pengamatan bersifat partisipatif, yaitu peneliti hanya berperan sebagai 
pengamat saja tanpa melibtkan diri dalam pelaksanaannya.observasi 
dilakukan untuk memperoleh data tentang : 
a. Perencanaan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
pada pembelajaran tematik dalam meningkatkan hasil belajar 
peserta didik kelas IVA di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Jember  
                                                           





b. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada 
pembelajaran tematik dalam meningkatkan hasil belajar peserta 
didik kelas IVA di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Jember  
c. Dampak negatif dan positif dari penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD pada pembelajaran tematik dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IVA di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri 2 Jember. 
2. Wawancara  
wawancara sebagai pertemuan dua orang atau lebih untuk 
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tersebut. Dengan wawancara, 
maka peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang 
informan dalam menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi, 
dimana hal ini tidak bisa ditemukan melalui observasi.
62
 Jenis 
wawancara yang digunakan oleh peneliti termasuk kedalam jenis 
wawancara tak berstruktur. Wawancara tak berstruktur adalah 
wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman  
wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 
pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya 
berupa garis-garis besar permasalahn yang akan diteliti. Permasalahn 
yang akan diteliti yaitu diantaranya :  






a. Perencanaan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
pada pembelajaran tematik dalam meningkatkan hasil belajar peserta 
didik kelas IVA di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Jember  
b. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada 
pembelajaran tematik dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik 
kelas IVA di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Jember  
c. Dampak negatif dan positif dari penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD pada pembelajaran tematik dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IVA di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri 2 Jember. 
3. Dokumenter 
Studi documenter merupakan suatu teknik pengumpulan data 
dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental seseorang.
63
 
Hasil penelitian dari observasi atau wawancara akan lebih kredibel 
kalau didukung oleh dokumen-dokumen yang bersangkutan. Studi 
dokumenter dilakukan untuk memperoleh dokumen berupa : 
a. Silabus  
b. RPP 
c. Rekap nilai pembelajaran tematik peserta didik kelas IVA  
d. Foto KBM di kelas IVA pada pembelajaran tematik dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 






E. Analisis Data  
       Menurut Miles, Huberman dan Saldana. Di dalam analisis data 
kualitatif terdapat tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan. 
Aktivitas dalam analisis data yaitu: data Condensation, data Display, dan 
Conclusion Drawing/Verifications. Kondensasai data meruk pada proses 
pemilihan (selecting), pengerucutan (focusing), penyerdahanaan 
(simplifiying), peringkasan (abstracting), dan transformasi data 
(transforming). Secara lebih terperinci, langkah-langkah sesuai terori 
Milles, Huberman dan Saldan
64
 akan diterapkan sebagi berikut :  
 
3.1 Gambar 




1. Kondensasi data (Condensation) 
Kondensasi data merujuk pada proses memilih, 
menyederhanakan, mengabstrakkan, dan atau mentransformasikan data 
yang mendekati keseluruhan bagian dari catatan-catatan lapangan 
secara tertulis, transkip wawancara, dokumen-dokumen, dan materi 
empiris lainnya. Dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut. 
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a. Pemilihan (Selecting) 
Menurut Miles dan Huberman peneliti harus bertindak 
selektif, yaitu menentukan dimensi-dimensi mana yang lebih 
penting, hubungan-hubungan mana yang mungkin lebih bermakna, 
dan sebagai konsekuensinya, informasi apa yang dapat dikumpulkan 
dan dianalisis. Informasi-informasi yang berhubungan dengan 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student 
Teams Achivement Divisions) di kelas IVA. Peneliti mengumpulkan 
seluruh informasi tersebut untuk memperkuat penelitian. 
b. Pengerucutan (Focusing) 
Miles dan Huberman menyatakan bahwa memfokuskan data 
merupakan bentuk praanalisis.
66
 Pada tahap ini, peneliti 
memfokuskan data yang berhubungan dengan rumusan masalah 
penelitian. Tahap ini merupakan kelanjutan dari tahap seleksi data. 
Peneliti hanya membatasi data yang berdasarkan rumusan masalah. 
Fokus data pada rumusan masalah  yaitu : pertama Perencanaan 
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student 
Teams Achievement Divisions) Pada Pembelajaraan Tematik Dalam 
meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik, kedua Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Teams Achievement 
Divisions) Pada Pembelajaraan Tematik Dalam meningkatkan Hasil 
Belajar Peserta Didik, dan yang ketiga adalah dampak Positif dan 






Negatif  Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
(Student Teams Achievement Divisions) Pada Pembelajaraan 
Tematik Dalam meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik di 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Jember. 
c. Peringkasan (Abstracting)  
Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, 
proses, dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap 
berada di dalamnya.
67
 Pada tahap ini, data yang telah terkumpul 
dievaluasi, khususnya yang telah terkumpul dievaluasi, khususnya 
yang berkaitan dengan kualitas dan kecukupan data. Jika data 
tentang penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
(Student Teams Achievement Divisions) pada pembelajaran tematik 
untuk meingkatkan hasil belajar peserta didik sudah dirasakan baik 
dan jumlah data sudah cukup, data tersebut digunakan untuk 
menjawab masalah yang diteliti.  
d. Penyederhanaan dan Transformasi Data (Simplifying dan 
Transforming) 
Data dalam penelitian ini selanjutnya disederhanakan dan 
ditransformasikan dalam berbagai cara, yakni melalui seleksi yang 
ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan data 
dalam satu pola yang lebih luas, dan sebagainya.  
 






2. Penyajian data (Display) 
Penyajian data adalah sebuah pengorganisasian, penyatuan dan 
informasi yang memungkinkan penyimpulan dan aksi. Penyajian data 
membantu dalam memahami apa yang terjadi dan untuk melakukan 
sesuatu, termasuk analisis yang lebih mendalam atau mengambil aksi 
berdasarkan pemahaman. 
3. Penarikan kesimpulan (Conclusions Drawing) 
Kegiatan analisis yang ketiga yang penting adalah menarik 
kesimpulan dan verifikasi. Dari pemulaan pengumpulan data, seorang 
penganalisis kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat 
keteraturan penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur 
sebab akibat, proposisi, kesimpulan-kesimpulan “final” mungkin tidak 
muncul sampai pengumpulan data berakhir, tergantung besarnya 
kumpulan-kumpulan catatan lapangan, pengkodeannya, penyimpanan, 




F. Keabsahan Data 
Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya, selain 
digunakan untuk menyanggah balik yang dituduhkan kepada penelitian 
kualitatif yang mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur 
yang tidak terpisahkan dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif.
69
 
Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang 
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dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk 
menguji data yang diperoleh. Uji keabsahan data dalam penelitian 
kualitatif meliputi uji, credibility, transferability, dependability, dan 
confirmability.
70
 Agar data dalam penelitian kualitatif dapat 
dipertanggungjawabkan sebagai penelitian ilmiah perlu dilakukan uji 
keabsahan data. Adapun uji keabsahan data yang dapat dilaksanakan. 
1. Credibility 
Uji kredibilitas atau uji kepercayaan terhadap data hasil penelitian 
yang disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang dilakukan tidak 
meragukan sebagai sebuah karya ilmiah dilakukan.  
a. Perpanjangan Pengamatan 
Perpanjang pengamatan dapat meningkatkan 
kredibilitas/kepercayaan data. Dengan perpanjangan pengamatan 
berarti peneliti kembali ke lapangan, melakukan pengamatan, 
wawancara lagi dengan sumber data yang ditemui maupun sumber 
data yang lebih baru. Perpanjangan pengamatan berarti hubungan 
antara peneliti dengan sumber akan semakin terjalin, semakin 
akrab, semakin terbuka, saling timbul kepercayaan, sehingga 
informasi yang diperoleh semakin banyak dan lengkap. 
Perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data 
penelitian difokuskan pada pengujian terhadap data yang telah 
diperoleh. Data yang diperoleh setelah dicek kembali ke lapangan 
                                                           





benar atau tidak, ada perubahan atau masih tetap. Setelah dicek 
kembali ke lapangan data yang telah diperoleh sudah dapat 




b. Meningkatkan kecermatan dalam penelitian 
Meningkatkan kecermatan atau ketekunan secara berkelanjutan 
maka kepastian data dan urutan kronologis peristiwa dapat dicatat 
atau direkam dengan baik, sistematis. Meningkatkan kecermatan 
merupakan salah satu cara mengontrol/mengecek pekerjaan apakah 
data yang telah dikumpulkan, dibuat, dan disajikan sudah benar 
atau belum. Untuk meningkatkan ketekunan peneliti dapat 
dilakukan dengan cara membaca berbagai referensi, buku, hasil 
penelitian terdahulu, dan dokumen-dokumen terkait dengan 
membandingkan hasil penelitian yang telah diperoleh. Dengan cara 
demikian, maka peneliti akan semakin cermat dalam membuat 
laporan yang pada akhirnya laporan yang dibuat akan smakin 
berkualitas.  
c. Triangulasi 
Wiliam Wiersma mengatakan triangulasi dalam pengujian 
kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai 
sumber dengan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat 
                                                           









1) Triangulasi Sumber 
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 
Data yang diperoleh dianalisis oleh peneliti sehingga 
menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan 
kesepakatan dengan tiga sumber data. 
2) Triangulasi Teknik 
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 
berbeda. Misalnya untuk mengecek data bisa melalui 
wawancara, observasi, dokumentasi. Bila dengan teknik 
pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang 
berbeda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada 




3) Triangulasi Waktu 
Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari 
pada saat narasumber masih segar, akan memberikan data lebih 
valid sehingga lebih kredibel. Selanjutnya dapat dilakukan 
dengan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik 
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laindalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji 
menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara 
berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya.  
d. Analisis Kasus Negatif 
Melakukan analisis kasus negatif berarti peneliti mencari data 
yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang telah 
ditemukan. Bila tidak ada lagi data yang berbeda atau 
bertentangan dengan temuan, berarti masih mendapatkan data-
data yang bertentangan dengan data yang ditemukan, maka 
peneliti mungkin akan mengubah temuannya.
74
  
e. Menggunakan Bahan Referensi 
Yang dimaksud referensi adalah pendukung untuk 
membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Dalam 
laporan penelitian, sebaiknya data-data yang dikemukakan 
perlu dilengkapi dengan foto-foto atau dokumen autentik, 
sehingga menjadi lebih dapat dipercaya. 
f. Mengadakan Membercheck 
Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui seberapa jauh 
data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh 
pemberi data. Jadi tujuan membercheck adalah agar informasi 
yang diperoleh dan akan digunakan dalam penulisan laporan 
                                                           









Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian 
kualitatif. Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan 
atau dapat diterapkannya hasil penelitian ke populasi di mana 
sampel tersebut diambil. Pertanyaan yang berkaitan dengan 
nilai transfer sampai saat ini masih dapat diterapkan/dipakai 
dalam situasi lain. Bagi peneliti nilai transfer sangat bergantung 
pada pemakai, sehingga ketika penelitian dapat digunakan 
dalam konteks yang berbeda di situasi sosial yang berbeda 
validitas nilai transfer masih dapat dipertanggungjawabkan. 
3. Dependability 
Reliabilitas atau penelitian yang dapat dipercaya, dengan kata 
lain beberapa percobaan yang dilakukan selalu mendapatkan 
hasil yang sama. Penelitian yang Dependability atau reliabilitas 
adalah penelitian apabila penelitian yang dilakukan oleh orang 
lain dengan proses penelitian yang sama akan memperoleh 
hasil yang sama pula. Pengujian Dependability dilakukan 
dengan cara melakukan audit terhadap keseluruhan proses 
penelitian. Dengan cara auditor yang independen atau 
pembimbing yang independen mengaudit keseluruhan aktivitas 
yang dilakukan oleh peneliti dalam melakukan penelitian. 
                                                           





Misalnya bisa dimulai ketika bagaimana peneliti mulai 
menentukan masalah, terjun ke lapangan, memilih sumber data, 
melaksanakan analisis data, melakukan uji keabsahan data, 
sampai pada pembuatan laporan hasil pengamatan. 
4. Confirmability 
Objektivitas pengujian kualitatif disebut juga dengan uji 
confirmability penelitian. Penelitian bisa dikatakan objektif 
apabila hasil penelitian telah disepakati oleh lebih banyak 
orang. Penelitian kualitatif uji confirmability berarti menguji 
hasil penelitian yang dikaitkan dengan proses yang telah 
dilakukan. Apabila hasil penelitian merupakan fungsi dari 
proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut 
telah memenuhi standar confirmability. Validitas atau 
keabsahan data adalah data yang tidak berbeda antaradata yang 
diperoleh oleh peneliti dengan data yang terjadi sesungguhnya 
pada objek penelitian sehingga keabsahan data yang telah 
disajikan dapat dipertanggungjawabkan. 
G. Tahap-tahap Penelitian  
1. Tahap Persiapan 
a. Menyusun rancangan penelitian. 
b. Memilih lokasi penelitian. 
c. Mengurus perizinan 





e. Menentukan narasumber (informan) 
f. Menyiapkan instrumen penelitian 
 
2. Tahap memasuki lapangan 
a. Memahami latar belakang penelitian 
b. Memasuki lapangan penelitian  
c. Aktif dalam kegiatan (pengumpulan data) 
3. Tahap pengolahan data 
a. Menganalisis data 
b. Mengurus perizinan bahwa telah menyelesaikan penelitian. 
c. Mengambil kesimpulan 
d. Menyajikan data dalam bentuk laporan 






PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 
 
A. Gambaran Objek Penelitian 
1. Profil Madrasah 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Jember atau yang dikenal dengan 
MIN 2 Jember merupakan lembaga pendidikan yang berada di bawah 
naungan Kementrian Agama, sama dengan lembaga pendidikan lainnya 
MIN 2 Jember memulai kegiatan pembelajarannya dari pukul 07.00 dan 
berakhir pada pukul 12.45. MIN 2 Jember berada di Desa Tutul 
Kecamatan Balung Kabupaten Jember tepatnya berapada di Jalan Puger 
Nomor 43.
76
 Dari profil tersebut dapat disimpulkan bahwa MIN 2 Jember 
merupakan sekolah milik pemerintah yang proses pembelajarannya sama 
dengan MIN lainnya. 
2. Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah 
MIN 2 Jember berdiri pada tahun 1983 awalnya MIN 2 Jember 
bernama Madrasah Ibtidaiyah Bustanul Ulum  yang terletak di Jalan Puger 
nomor 42 Tutul Balung Jember Jawa Timur Sampai  dengan tahun 1986  
siswanya berkembang sangat pesat masing - masing kelas sampai 
mencapai 50 sampai dengan 60 siswa dan pada tahun itu juga MIBU 
dibagi menjadi 2 yaitu  MIBU I dan MIBU II. 
Pada Tahun 1986 MIBU I mengikuti Lomba UKS Tingkat Jawa 
Timur dan mendapat peringkat ke II sehingga oleh Pengurus   Lembaga 
                                                           






dibuatkan permohonan untuk di Negerikan, akhirnya Tahun 1988 
Keluarlah SK Filial, dan sampai Tahun 1993 karena perkembangannya 
cukup meningkat yang pada waktu itu kepala sekolah  masih  dijabat Oleh 
: Bapak Arsin Badri sehingga pada tahun itu juga MIBU I di Negerikan 
dan Turunlah surat keputusan bersama dari Dirjen Binbaga Islam Jakarta 
surat keputusan MI. Negeri Tutul Balung 
Pada tanggal 1 Agustus 2014 turunlah surat keputusan definitif atas 
nama : Dra. Hindanah, sampai saat ini jumlah Guru PNS =18 orang dan 
Guru tetap (GT) = 4 orang, Pegawai PNS = 3 orang dan Pegawai tetap 
(PT) = 6 orang, dan jumlah seluruhnya saat ini = 31 orang.
77
 
3. Visi, Misi dan Tujuan 
a. Visi 
       “ BERAKHLAQUL KARIMAH, UNGGUL DALAM    PRESTASI 
BERDASARKAN IMTAQ DAN IPTEK”. 
b. Misi 
Berdasarkan visi tersebut MIN 2 Jember mengemban misi yaitu : 
1) Melaksanakan pembelajaran sesuai kurikulum secara intensif, 
efektif dan        efesien, 
2) Mengupayakan terciptanya lingkungan madrasah yang kondusif 
dan Islami, 
                                                           






3) Membudayakan dan membiasakan prilaku Islami dan menanamkan 
kepribadian yang berakhlaqul karimah dalam kehidupan sehari – 
hari, 
4) Memberikan bekal ketrampilan dan membantu mengenali potensi 
diri kepada peserta didik dan mengembangkan sikap kemandirian, 
5) Mengembangkan bakat dan minat di bidang Imtaq dan Iptek, 
6) Mengakomodir aspirasi masyarakat dan memaksimalkan perannya 
untuk turut serta memajukan Madrasah. 
c. Tujuan 
Dalam melaksanakan misi MIN 2 Jember merumuskan tujuan 
sebagai berikut:  
1) Meningkakan kualitas tenaga pendidik  
2) Meningkatkan prestasi belajar peserta didik 
3) Meningkatkan dan mendayagunakan saranaprasarana78 
4) Meningkatkan bahan bacaan di perpustakaan  
5) Meningkatkan kegiatan ekstrakulikuler 
6) Meningkatkan keikutsertaan kegiatan diluar madrasah 
7) Meningkatkan etos kerja tenaga kependidikan 
4. Data Kelas IVA Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Jember 
Jumlah peserta didik kelas IVA di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 
Jember adalah 23 orang yang terdiri dari 10 peserta didik perempuan dan 
13 peserta didik laki-laki. Peserta didik kelas IVA berasal dari latar 
                                                           






belakang keluarga yang berbeda-beda diantaranya berasal dari keluarga 
petani, wiraswasta, pegawai negeri, dan TKI. Peserta didik kelas IVA 
adalah peserta didik yang memiliki tingkat prestasinya menengah 
kebawah berbeda dengan kelas IVB yang memiliki tingkat prestasinya 
menengah keatas. Berikut adalah daftar nama peserta didik IVA. 
4.1 Tabel 
Data Peseta Didik Kela IVA MIN 2 Jember 
 
No. Nama L/P 
1. Anggun Retno Puspita Anjar Sari P 
2. Dian Agung Agustian L 
3. Akbar Ilham Zufar L 
4. Asna Ainurrohmah P 
5. Ameli P 
6. Alfan Khoiri L 
7. Ayunda Safira Nurita P 
8. Dafa Guruh Faturrohman L 
9. Dimas Maulid Baihaqi L 
10. Endah Puji Wahyuningsih P 
12. Hafit Nur Jihat L 
13. Intan Ayu Permadani P 
14. M. Rega Avazatul Magfirullah L 
15. Muhammad Ardan Aji L 
16. Muhammad Farel Al Hasani L 
17. Naila Katrin Nada P 
18. Nafisa Dwi Suryani P 
19. Putri Diva Amelia Sari P 
20. Sigit Prio Utomo L 
21. Yuhanda Hilma Arifki P 
22. Ah. Rifki Mirza R L 
23. A. Firdaussani Yusron L 
 
Dapat disimpulkan yaitu kelas IVA adalah kelas yang memiliki 
peserta didik yang kemampuan akademisnya rendah. Agus Salim adalah 
guru kelas IVA yang bertanggung jawab terhadap kelas IVA begitu juga 






menyadari masalah yang telah terjadi terhadap peserta didiknya sehingga 
membuat Agus Salim berusaha untuk merubah hasil belajar peserta 
didiknya yang awalnya rendah menjadi lebih baik dari sebelumnya.  
Sejak tahun 2008 disemester ke-2 Agus salim mulai menerapkan 
sebuah model pembelajaran yang sebelumnya belum pernah diterapkan 
di kelas IVA yaitu model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student 
Teams Achivement Divisions) dengan tujuan untuk memprbaiki hasil 
belajar peserta didik, membuat pembelajaran yang menyenangkan, dan 
membangun hubungan yang baik antar peserta didik di kelas IVA. 
Seiring berjalannya waktu kelas IVA mampu meraih hasil belajar 
yang lebih baik dari hari sebelumya yang awalnya dibawah KKM menjadi 
sesuai dengan KKM bahkan mampu diatas KKM. Hal tersebut disebabkan 
oleh perbaikan mutu pembelajaran dengan terus memberi inovasi dalam 
setiap pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi kreatif dan 
menyenangkan.  
B. Penyajian Data dan Analisis 
Penelitian ini dimulai pada akhir bulan Maret tahun 2019 dengan 
melakukan observasi awal dan memulai obsevasi secara berkelanjutan 
dimulai pada awal bulan April tanggal 1 April 2019 dengan meminta izin 
kepada kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Jember. Setelah mendapatkan 
izin kepala Madrasah dilakukan observasi dan wawancara. Dari observasi 






1. Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Jember merupakan lembaga yang   
menerapkan kurikulum 2013 secara merata dari kelas 1 sampai kelas 6. 
2. Tahun pelajaran 2018/2019 peserta didik kelas IVA berjumlah 23 peserta 
didik.  
3. Kegiatan penelitian ini dimulai tanggal 1 April 2019 dan berakhir pada 
tanggal 9 Mei 2019. 
4. Dalam proses pembelajaran guru sudan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD (Student Teams Achivement Divisions) pada 
pembelajaran tematik sejak tahun 2018 pada semester ke-2.  
Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri 2 Jember sama halnya dengan sekolah pada umumnya yaitu mengikuti 
program dinas pendidikan yaitu masuk setiap hari senin sampai sabtu dimlai 
pukul 07.00-12.40 WIB. Untuk hari sabtu pembelajaran berakhir pukul 10.00 




Setelah melakukan proses penelitian dan memperoleh data di lapangan 
dengan berbagai teknik pengumpulan data yang digunakan, mulai dari data 
yang umum hingga data yang spesifik. Selanjutnya data-data tersebut 
dianalisis secara tajam dan kritis dengan harapan dapat memperoleh data 
yang akurat. Secara berurutan disajikan data-data yang mengacu kepada 
fokus penelitian. Data yang digali adalah tentang penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achivement Divisions) 
                                                           






pada pembelajaran tematik dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik di 
Madrasah Ibtidaiah Negeri 2 Jember. 
Sesuai dengan fokus penelitian awal, maka data yang telah diperoleh 
dari lapangan disajikan sebagai berikut: 
1. Perencanaan Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
(Student Teams Achievement Divisions) Pada Pembelajaraan Tematik 
Dalam meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IVA di 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Jember 
Perencanaan pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams 
Achivment Divisions) pada pembelajaraan tematik dikelas IVA MIN 2 
Jember dilakukan dengan langkah awal yakni guru menyiapkan program 
semester dan silabus bersama tim KKG disetiap awal semester dan 
menyusun RPP bersama guru kelas IVA dengan mencantumkan langkah-
langkah model pembelajaran kooperattif tipe STAD. Sebagaimana yang 
di sampaikan oleh guru kelas IVA. 
Sebelum proses pembelajaran berlangsung terlebih dahulu saya 
menyususn RPP besama guru kelas IVB saya menyiapkan silabus 
prota promes itu bersama tim KKG sedangkan dalam pemilihan 
metode pembelajaran saya terlebih dahulu melihat dari materi 
pelajaran yang akan saya sampaikan sekaligus melihat kondisi 
peserta didiknya, sehingga sesuai dengan tujuan pembelajaran dan 
mendapatkan hasil yang maksimal khususnya di kelas IVA saya 




Dari hasil wawancara tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 
dalam menyiapkan program tahunan, program semester, dan silabus Agus 
                                                           






Salim dalam pembuatannya dikerjakan bersama tim KKG sedangkan 
dalam pembuatan RPP Agus Salim bekerja sama dengan guru kelas IVB. 
Hal tersebut sejalan dengan yang disampaikan Hindanah selaku 
kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Jember.  
Dalam kegiatan belajar mengajar guru perlu memiliki silabus 




Alasan guru kelas IVA menggunakan model pembelajaran STAD 
dalam pembelajaran tematik diantaranya adalah : a.) tingkat prestasi yang 
dimiliki kelas IVA sangat rendah, b.) terdapat beberapa peserta didik yang 
malas mengerjakan tugas yang diberi oleh guru, c.) model ini sesuai 
apabila di terapkan pada pembelajaran tematik. 
Karena melihat kondisi kelas IVA yang tingkat prestasinya 
menengah kebawah kalau belajar sendiri tidak memungkinan maka 
perlu digunakan model STAD ini alasannya karena model ini 
merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang 
menekankan kerja sama peserta didik secara berkelompok kan 
tematik identik sama kerja kelompok artinya mbak didalam suatu 
kleompok tersebut pasti ada anak yang pintar dan ada juga yang 
kurang bersemangat belajarnya, jadi menggunakan model ini cocok 
untuk memecahkan suatu masalah, jika yang malas bekerja 




Ibu Hindanah juga mengatakan bahwa dalam memberi penanganan 
untuk kelas A dan Kelas B haruslah berbeda, penanganannya bisa berupa 
memberi tambahan jam belajar atau bisa juga dengan menerapkan model 
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pembelajaran yang sesuai, contohnya seperti yang diterapkan oleh guru 
kelas IVA.   
Selain itu harus ada penangan yang berbeda antara kelas A dan 
kelas B dikarenakan tingkat prestasi yang dimiliki kelas A yang 
rata-rata menengah kebawah dan kelas B yang rata-rata 
kemampuannya lebih baik dari kelas A. Penangan yang berbeda ini 
madrasah serahkan sepenuhnya kepada guru kelas masing-masing 
akan diadakan les tambahan atau menggunakan model 





Hal tersebut juga diperkuat oleh hasil observasi bahwa selain 
menyiapkan RPP pada tahap perencanaan, guru juga menyiapkan media 
yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan, sehingga 
pembelajaran berjalan dengan lancar dan sesuai dengan tujuan yang telah 
ditetapkan.  
Hal tersbut juga diungkapkan oleh Muhammad Ardan Aji peserta 
didik kelas IVA tentang perencanaan pembelajaran tematik dengan 
menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe STAD (Student Teams 
Achievement Divisions) adalah sebagai berikut: 
Pak Agus pas di kelas itu kadang pakai lcd kalau mau lihat film 
biasanya itu kita terus disuruh mencatat kesimpulan dari filmnya 
itu bu kadang juga pak agus membawa gambar-gambar karena di 
buku itu kurang jelas jadi pak agus membawa yang lebih besar dan 





Pendapat tersebut juga diperkuat oleh Ayunda Safira Nurita 
peserta diik kelas IVA sebagai berikut: 
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pak Agus sebelum memulai pembelajaran biasanya menyiapkan 
semua peralatan yang mau digunakan untuk mengajar. Biasanya 
pak Agus membawa mainan-mainan sebagai alat peraganya 





Setelah dilakukan wawancara serta observasi, penulis juga 
memperkuat data dengan dokumentasi mengenai perencanaan 
pembelajaran yang dibuat oleh Agus Salim berupa RPP (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran). Tidak hanya itu, Agus Salim juga 
menyiapkan media pembelajaran berupa materi dan sejumlah 
perlengkapan mengenai alat-alat yang digunakan untuk mengajar. Proses 
perencanaan meliputi a.) menyiapkan program semester dan silabus yang 
disusun bersama tim KKG pada awal semester; b.) menyusun RPP yang 
didalamnya menggunakan model koperatif tipe STAD yaitu dari 
pengembangan silabus yang membuat bersama guru kelas IVB; c.) 
menyiapkan alat peraga dan media yang diperlukan seperti media gambar 
yang digunakan guru IVA pada pembelajaran tematik tema 9 sub tema 1 
pembelajaran ke 1; d.) menyusun rubrik penilaian kognitif. 
2. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student 
Teams Achievement Divisions) Pada Pembelajaraan Tematik Dalam 
meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IVA di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri 2 Jember 
Penerapa model kooperatif tipe STAD (Student Teams 
Achievement Divisions) pada pembelajaran tematik dilakukan pada tema 9 
                                                           






sub tema 1 pembelajaran ke 1 dan pada Tema 9 sub tema 3 pembelajaran 
ke 2. Hal tersebut sebagaimana hasil wawancara dengn Agus Salim, 
selaku guru kelas IVA yaitu:  
Pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe STAD ini dilakukan 




Agus Salim juga mengatakan bahwa penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement 
Divisions) tidak di terapkan pada setiap pertemuan melainnkan pada 
materi-materi tertentu saja.  




wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa Agus Salim 
menerapkan model pembelajaaran kooperatif tipe STAD (Student Teams 
Achivement Divisions) hanya pada materi tertentu saja dimana materi 
tersebut mengharuskan peserta didik bekerja secara berkelompok.  
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Ibu Hindanah selaku kepala 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Jember yaitu:   
Pelaksanaan pembelajaran harus melibatkan tiga kegiatan awal, 
inti, dan akhir. Dalam kegiatan inti guru harus bisa melihat dan 
memahami kondisi peserta didik agar bisa kondusif dengan begitu 
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Dari wawancara tersebut dapat di simpulkan bahwa guru harus 
memperhatikan keadaan peserta didik dan menyesuakain dengan kondisi 
pada saat itu dalam melaksankan pembelajaran agar tujuan pembelajaran 
dapat tercapai.  
Begitu juga yang disampaikan oleh Ayunda Safira Nurita selaku 
peserta didik kelas IVA yaitu: 
Pak Agus saat pelajaran  di kelas sering membentuk tugas 
kelompok. Di setiap anggota kelompok berubah-ubah. Kemudian 
pak Agus ngasih tugas untuk dikerjakan bersama kelompok. Saya 
dan teman-teman lainnya  seneng kalau dibagi ke dalam kelompok 





Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement 
Divisions) menciptakan suasana pembelajaran yang efektif dan mampu 
membangkitkan semangat belajar peserta didik sehingga belajar menjadi 
menyenangkan. 
Hasil wawancara diperkuat dengan observasi yang dilakukan 
didalam kelas pada tanggal 11 April 2019 dan pada 15 April 2019 bahwa 
pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions) pada pembelajaran 
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a. Kegiatan Awal 
Kegiatan awal dilakukan selama 10 menit. Pada kegiatan ini 
guru memulai pelajaran dengan mengucap salam kepada peserta didik 
dan mengajak peserta didik untuk berdoa sebagai langkah pertama, 
begitu pula yang dilakukan oleh Agus Salim kepada peserta didiknya 
mengucap salam dan peserta didik menjawabnya kemudia Agus Salim 
mengajak peserta didik untuk berdoa. Langkah kedua Agus Salim 
mengecek kehadiran peserta didik dengan cara mengabsen satu per 
satu mana peserta didik. Langkah ketiga yaitu Agus Salim 
menginformasikan tema yang akan dipelajari. Langka keempat yaitu 
Agus Salim menyampaikan tahap kegiatan selama pembelajaran. 
b. Kegiatan inti 
Kegiatan ini dilakukan selama 150 menit. langkah pertama, 
peserta didik dibentuk menjadi beberpa kelompok yang di dalamnya 
terdapat 4-5 orang secara heterogen (campur menurut prestasi, jenis 
kelamin, suku, dan lain-lain). Langkah  kedua Agus Salim menyajikan 
materi atau memberikan materi kepada setiap kelompok. langkah 
ketiga, setelah peserta didik mendapatkan meteri Agus Saim 
memberikan tugas kepada setiap kelompok, namun Aagus Salim 
meminta anggota kelompoknya yang sudah paham agar menjelaskan 
kembali kepada anggota kelompoknya yang belum memahami materi 
tersebut hingga semua anggota kelompoknya paham dan mengerti. 






kedepan untuk memapaparkan hasil diskusi dengan kelompoknya 
peserta didik yang lain boleg memberikan pertanyaan kepda 
perwakilan kelompok yang maju kedepan kelas, langkah kelima 
peserta didik kembali pada tempat duduk semula untuk mengerjakan 
kuis atau tugas mandiri dari guru sebagai tugas evaluasi, dan pada 
saaat menjawab kuis peserta didik dilarang untuk saling membantu. 
Langkah keenam, Agus Salim memberikan penguatn atas jawaban-
jawaban mereka sehingga mendapatkan pemahaman yang benar-benar 
falid. 
c. Kegitan akhir 
Kegiatan penutup dilakukan selama 15 menit, yaitu guru 
memberikan kesimpulan lalu mengadakan tanya jawab terhadap 
maeteri yang telah dipelajari bersama-sama dengan tujuan untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan peserta didik serta keberhasilan guru 
dalam pelaksanaan dalam pelaksanaan proses pembelajaran guru juga 
melakukan penilaian hasil belajar dan memberikan pengargaan kepada 
kelompok dengan nilai tertinggi.   
3. Dampak negatif dan positif Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions) Pada 
Pembelajaraan Tematik Dalam meningkatkan Hasil Belajar Peserta 
Didik Kelas IVA di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Jember 
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia dampak positif adalah 






kesan kepada orang lain, dengan tujuan agar mereka mengikuti atau 
mendukung keinginannya yang baik sedangkan dampak negatif adalah 
pengaruh kuat yang mendatangkan akibat negatif.  
Dampak positif dan negatif pada penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions) pada 
pembelajaran tematik untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik di 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Jember diantaranya dampak positifpnya 
yaitu:  
a. Hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik mengalami 
peningkatan dari yang tidak mencapai KKM sampai mampu di atas 
KKM 
b. Pembelajaran di kelas menjadi menyenangkan 
c. Peserta didik menjadi bersemangat saat KBM di kelas 
d. Peserta didik memiliki hubungan sosial yang baik dengan peserta 
didik yang lain di dalam kelas. 
Sedangkan dampak negatifnya yaitu: 
a. Guru memerlukan waktu yang lebih banyak pada saat pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student 
Teams Achievement Divisions) sedangkan dampak positif dari 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams 
Achievement Divisions)  
b. Guru bekerja lebih ekstra pada saat pembelajaran menggunakan model 






Divisions) sedangkan dampak positif dari penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement 
Divisions). 
Selain dari hasil observasi, pernyataan tersebut juga diperkuat oleh 
pernyataan guru kelas IVA Agus Salim, yaitu: 
Peserta didik mengalami perubahan yang signifikan di hasil 
belajarnya yang awalnya nilai ulangan hariannya di bawah KKM 
menjadi diatas KKM saya rasa perubahan ini disebabkan oleh 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini mbak, 
karena model ini menyumbangkan ide-ide yang kreatif, biasanya 
dalam bekerja sama peserta didik menjadi tanggung jawab 
terhadap teman satu timnya sehingga membuat mereka percaya 
diri, kareana ada biasanya peserta didik yang minder dan tidak mau 
mengerjakan tugasnya sendiri tapi kalau dikelompokkan tidak 




Dari wawancara tersebut dapat disumpulkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement 
Divisions) mampu meningkat hasil belajar peserta didik dan mampu 
menciptakan ide-ide kreatif sehingga peserta didik memiliki kepercayaan 
diri dalam belajar. 
Penerapan model pembelajaraan kooperatif tipe STAD (Student 
Teams Achievement Divisions) selain memiliki dampak positif juga 
memiliki dampak negatif sebagaimana yang disampaikan Agus Salim 
selaku guru kelas IVA yang sudah menerapkan model pembelajraan 
kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions)  
Kurangnya hanya satu pada model ini mbak yaitu memakan waktu 
yang lebih banyak juga pastinya tenaga juga biasanya 1 Pb selesai 
dalam satu hari kalau menggunakan model ini terkadang tidak 
                                                           






cukup 1 hari jadi dilanjutkan kebesokanya atau menjadi tugas di 
rumah, tapi kekurangan ini tidak begitu menjadi masalah mbak 
karena tidak semua Pb menggunakan model ini dan peningkatan 
hasil belajar yang signifikan membuat saya memilih untuk 
menggunakan model pembelajara kooperatif tipe STAD ini juga 
tematik identik dengan belajar kelompok maka dari itu model ini 
sangat pas dan cocok diterapkan di pembelajaran tematik untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik di kelas IVA ini yang 




Dari wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement 
Divisions) memiliki kekurangan yaitu memakan waktu yang lebih banyak 
daripada pemeblajaran tanpa menggunakan model pembelajaran tertentu, 
juga penerapan model pembelajaran STAD (Student Teams Achievement 
Divisions) ini membutuhkan tenaga guru lebih ekstra. 
Hal tersebut juga di ungkap oleh Hadi Susilo guru kelas IIIA 
tentang peningkatan hasil belajar pada pembelajaran tematik dengan 
menggunakan model kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement 
Divisions) di kelas IVA yaitu: 
Bagi saya model pembelajaran itu sangat perlu diterapkan pada 
pembelajaran seperti yang telah pak Agus lakukan saya lihat 
perubahannya sangat jelas dulu peserta didik pak Agus yang 
dulunya di kelas saya IIIA itu nakal-nakal nilainya juga jauh dari 
KKM tapi semenjak naik kelas sepertinya mereka sudah berubah 
menjadi lebih baik bahkan muridnya pak Agus ada yang pindah ke 




Dari hasil wawaancara tersebut dapat disimpulkan bahwa model 
pmbelajaran perlu di terapkan sebagai upaya meningkatkan hasil belajar. 
Enerapan model koopertif tipe STAD (Student Teams Achievement 
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Divisions) pada kelas IVA yang diterapkan oleh Agus Salim telah 
membuahkan hasil yaiutu dibuktikan dengan 2 orang peserta didik kelas 
IVA pindah ke kelas IVB. 
Hal tersebut sejalan dengan yang disampaikan Emy Muti’ah selaku 
waka kurikulum Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Jember, yaitu: 
Dalam pembagian kelas A dan kelas B dilakukan sebuah tes yang 
hasilnya akan menentukan peserta didik akan berada pada kelas A 
atau B. Tes tersebut dilakukan saat pertama kali peserta didik 
duduk di kelas I, tesnya selalu berbeda mbak disetiap tahunnya, 
pada tahun lalu tesnya berupa tugas menulis nama lengkap kedua 
orang tua dengan baik dan benar. Dari hasil tes tersebut barulah 
pembagian kelas ditentukan, peserta didik yang hasil tesnya renda 
berada pada kelas A dan peserta didik yang nilainya tinggi berada 
pada kelas B. Peserta didik bisa saja pindah kelas apabila 
mengalami penurunan atau kenaikan hasil belajar semua ini 




Dalam wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam 
pembagian kelas A dan kelas B terdapat tes yang harus dilalui oleh 
peserta didik dengan tujuan penentuan kelas peserta didik masuk pada 
kelas A atau kelas B. peserta yang berada pada kelas A adalah peserta 
didik yang memiliki kemampuan akademis rendah dan peserta didik yang 
berada pada kelas B adalah eserta didik yang memiliki kemampuan 
akademis lebih tinggi daripada peserta didik yang berada pada kelas A. 
Peserta didik dapat pindah kelas apabila mengalami kenaikan atau 
penurunan hasil belajar dan peserta didik ditempatkan pada kelas sesuai 
kemampuannya. 
                                                           






Begitu juga yang di sampakan oleh Hindanah selaku kelapa 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Jember, yaitu: 
Kelas A dan B itu berbeda jadi memperlakukannya juga harus 
berbeda misalnya, di kelas A guru bekerja lebih banyak seperti 
memberikan les tambahan dengan tujuan mengejar keterlambatan 
mereka dari kelas B dan menggunakan model atau metode 
pembelajaran yang lebih bervareasi supaya peserta didik di kelas A 
bisa menangkap apa yang disampaikan oleh guru. Di kelas B juga 
diadakan les tambahan tapiles ini bertujuan sebagai persiapan 




Setelah dilakukan wawancara serta observasi, peneliti juga 
melakukan kegiatan dokumentasi perihal penilaian pembelajaran tematik 
bahwa penilaian pembelajaran tematik yang digunakan adalah penilaian 
otentik yang berupa tes-tes tertulis sebagaiman yang ada pada lampiran. 
Demi memperkuat data peneliti melakukan observasi kegiatan 
pembelajaran di kelas IVA MIN 2 Jember tanpa menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD Student Teams Achievement 
Divisions) pada pembelajaran tematik tema 9 sub tema 3 pembelajaran ke 
2 hari kamis tanggal 18 April 2019. Pada pembelajaran tererebut peserta 
didik terlihat kurang bersemangat dalam proses pembelajaran, situasi 
kelas tidak kondusif, dan hasil belajar yang diperoleh peserta didik lebih 
tinggi ketika menggunkan model pembelajran kooperatif tipe STAD 
Student Teams Achievement Divisions).  
C. Pembahasan Temuan  
Pada bagian ini akan dibahas temuan-temuan penelitian tentang  
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams 
                                                           






Achievement Divisions) pada pembelajaraan tematik dalam meningkatkan 
hasil belajar Peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Jember yang 
mencakup beberapa hal, dintaranya: Perencanaan penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions) 
pada pembelajaraan tematik dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik, 
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams 
Achievement Divisions) pada pembelajaraan tematik dalam meningkatkan 
hasil belajar peserta didik, dan dampak positif dan negatif  penerapan model 
pembelajaran kooperatif Tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions) 
pada pembelajaraan tematik dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik 
(Studi Kasus di Kleas IVA) di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Jember. 
1. Perencanaa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
(Student Teams Achievement Divisions) pada pembelajaraan tematik 
dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik Kelas IVA di 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Jember.  
Berdasarkan hasil temuan penelitian dapat diketahui bahwa 
perencanaan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
(Student Teams Achievement Divisions) pada pembelajaraan tematik 
dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik (Studi Kasus di Kleas 
IVA) di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Jember antara lain guru 
minyiapkan program tahunan, program semester, silabus bersama tim 
KKG pada setiap awal semester dan melakukan penyusunan RPP 






isinya berpacu pada silabus dan tidak lupa pembuatan RPP juga dikaitkan 
dengan keadaan sekitar sehingga isi RPP tersebut dapat sesuai dengan 
Kurikulum 2013. 
Perencanaan pembelajaran merupakan suatu rangkaian terkait 
dengan prosedur-prosedur penentuan yang akan dilakukan pada saat 
proses pembelajaran berlangsung agar dapat mencapai tujuan 
pembelajaran yang diinginkan. Haal ini diperkuat dengan pendapat 
Abdul Majid yaitu, Perencanaan adalah mengandung rangkaian-
rangkaian putusan yang luas dan penjelasan-penjelasan dari tujuan 
pembelajaran, penentuan kebijakan, penentuan serta penentuan kegiatan 
berdasarkan jadwal sehari-hari.
96
 Jadi perencanaan pembelajaran adalah 
sebuah rancangan kegiatan yang susun sebelum melaksanakan kegiatan 
pembelajaran di dalam kelas dengan tujuan peserta didik dapat belajar 
dengan maksimal. 
 Perencanaan dalam kegiatan pembelajaran merupakan suatu 
upaya untuk menentukan berbagai kegiatan yang akan dilaksanakn serta 
pengembangan program pengajaran untuk mencapai serta tujuan 
pembelajaran. Pengembangan program pngajaran dimaksud adalah 
rumusan-rumusan tentang apa yang akan dilakukan guru dan peserta 
didik dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran, 
sbelum kegiatan belajar mengajar dilakukan.  
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 Suatu kegiatan akan berjalan dengan baik dan lancer sehingga 
dapat mencapai tujuan seperti yang diharapkan jika direncanakan 
sebelumnya. Perencanaan program belajar mengajar memperkirakan 
mengenai tindakan yang akan dilakukan pada saat melaksanakan 
pembelajaran. 
Maka dari itu sebelum melaksanakan kegiatan proses 
pembelajaran diperlukan adanya RPP (Rencana Pelaksanaa 
Pembelajaran) seperti halnya data yang diperoleh dari lapangan, bahwa 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams 
Achievement Divisions) pada pembelajaraan tematik dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 
Jember guru mempersiapkan RPP terlebih dahulu bersama guru kelas 
IVB sebelum mengajar dengan tujuan agar pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar dapat sesuai dengan yang diinginkan. Selain itu guru kelas IVA 
juga menyiapkan media pembelajaran berupa materi, papan tulis, spidol, 
sebagai media utamanya dan beberapa alat peraga yang disiapkan oleh 
guru guna mempermudah pemahaman pesrta didik terhadap materi yang 
disampaikan.  
2. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student 
Teams Achievement Divisions) Pada Pembelajaraan Tematik Dalam 
meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IVA di Madrasah 






Pada tahap ini pelaksanaan pembelajaran tematik di kelas IVA 
MIN 2 Jember terdapat beberapa tahap, diantaranya ialah kegiatan awal 
(pembukaan), kegiatan inti dan kegiatan penutup. Adapun kegiatan awal 
yang dilakukan Agus Salim adalah mengucapkan salam, berdoa, 
mengabsen kehadiran peserta didik lalu memberikan gambaran mengenai 
materi yang akan dibahas dan yang terakhir guru menyampikan tahapan 
yang akan dilalui peserta didik Selma pross pembelajaran. Kegiatan inti 
dilakukan pada saat setelah disampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
disampaikan. Di dalamnya berisi tentang pelaksanaan serta pembahasan 
terhadap tema dan subtema melalui berbagai kegiatan belajar dengan 
menggunakan berbagai model serta media dan alat peraga sehingga 
peserta didk mudah utuk memahami materi yang disampaikan.  
Model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams 
Achievement Divisions) ini diterapkan pada tema 9 sub tema 1 
pembelajaran 1 Agus Salim memulai KBM dengan mengucap salam, 
mengajak peserta didik untuk berdoa, menanyakan kabar peserat didik, 
mengabsen satu-persatu peserta didik, mengulang sedikiit pembelajaran 
yang kemarin, menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini. Dibagian inti 
Agus Salim mulai menyampaikan materi tentang Tema 9 Kekayaan 
Negeriku Sub Tema 1 Kekayaan Sumber Energi di Indonesia Pb 1, 
setelah menjelaskan Agus Salim  membagi peserta didik kedalam sebuah 
kelompok Agus Salim membeagi kelompok sesuai urutan absen 






seterusnya. Setelah semua peserta didik masuk kedalam kelompok maka 
peserta didik harus pindah tempat duduk sesuai kelompok masing-
masing. Agus Salim membimbing peserta didik dalam mengerjakan tugas 
didalam kelompok. Agus Salim memberi waktu 20 menit utuk berdiskusi 
dan mengerjakan tugas setalah waktu sampai di 20 menit Agus Salim 
menyuruh perwakilan setiap kelompok untuk maju menyampaikan hasil 
kerja kelompoknya di depan kelas dan peserta didik yang lainnya 
dipesrbolehkan untuk membari pertanyaan kepada perwakilan kelompok 
yang maju kedepan sehingga terjadi sebuah diskusi kelas bersama peserta 
didik dan Agus Salim. Ketika semua perwakilan kelompok sudah maju 
kedepan kelas Agus Salim  menyuruh peserta didik untuk kembali pada 
tempat duduknya masing-masing dan Agus Salim memberi tugas untuk 
dikerjakan secara mandiri. Setelah semua peserta didik mengerjakan 
tugas mandirinya peserta didik mengumpulkan buku tema di meja guru 
untuk di nilai beserta jawaban yang dikerjakan secara kelompok. 
Pembelajaran berhenti sejenak karena jam istirahat. Pukul 11.00 bel 
berakhirnya waktu istirahat berbunyi peserta didik kembali ke dalam 
kelas untuk melanjutkan pembelajaran yang belum selesai.Agus Salim 
menginformasikan bahwa pemebelajaran dilanjutkan. Di kegiatan akhir 
atau penutup Agus Salim mengevaluasi pebelajaran dari awal dan 
mengklarifikasi setiap jawaban peserta didik yang kurang tepat. Setelah 
itu Agus Salim mengumumkan kelompok dengan nilai tertinggi dan 






dengan nilai tertinggi tidak perlu melakukan piket jum’at bersih, 
kemudian bapak Agus mengajak peserta didik berdoa sebagai tanda 
berakhirnya KBM setelah berdoa bapak Agus mengucapkan salam lalu 
peserta didik menjawab.  
Model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams 
Achievement Divisions) ini juga diterapkan pada tema 9 sub tema 1 
pembelajaran ke 3 Setelah peserta didik selesai berdoa  Agus Salim 
mengucap salam, menanyakan kabar peserta didik, mulai mengabsen, 
mengulang pemebelajaran kemarin, menyampaikan tujuan pembelajaran 
hari ini.  
Setelah menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini dibagian inti 
Agus Salim mulai menyampaikan materi tentang Tema 9 Kekayaan 
Negeriku Sub Tema 1 Kekayaan Sumber Energi di Indonesia 
pembelajaran ke 3, setelah menjelaskan materi bapak Agus membagi 
peserta didik ke dalam beberapa kelompok. Agus Salim membeagi 
kelompok dengan cara berhitung setalah itu peserta didik berkumpul  
sesuai nomer urutannya. Setelah semua masuk kedalam kelompok maka 
peserta didik harus pindah tempat duduk sesuai kelompok masing-
masing. Bapak Agus membimbing peserta didik dalam mengerjakan 
tugas didalam kelompok. Bapak Agus memberi waktu 20 menit utuk 
berdiskusi dan mengerjakan tugas setalah waktu sampai di 20 menit 
Agus Salim menyuruh perwakilan setiap kelompok untuk maju 






perwakilan kelompok sudah maju didepan kelas Agus Salim menyuruh 
peserta didik untuk kembali pada tempat duduknya masing-masing dan 
Agus Salim memberi tugas untuk dikerjakan secara mandiri. Bel istirahat 
berbunyi pemebelajaran dilanjutkan nanti setelah bel masuk berbunyi. 
Setelah bel tanda berakhir istirahat berbunyi semua peserta didik 
memasuki kelas sealah peserta sudah pada tempat masing-masing Bapak 
Agus mengarahkan peserta didik untuk melanjutkan tugas yang tadi 
sudah diberikan. Setelah mengerjakan tugas mandirinya peserta didik 
mengumpulkan buku tugas di meja guru untuk di nilai beserta jawaban 
yang dikerjakan secara kelompok. Di kegiatan akhir atau penutup Agus 
Salim mengevaluasi pembelajaran dari awal dan mengklarifikasi setiap 
jawaban peserta didik yang kurang tepat. Setelah itu bapak Agus 
mengumumkan kelompok dengan nilai tertinggi dan memnggi kelompok 
tersebut untu maju ke depan lalu diberi reward  berupa tepuk tangan dari 
peserta didik kelas IVA dan tambahan nilai, setelah itu pesertadidik 
diperlahkan untuk kemabali ke tempat duduk semula, kemudian bapak 
Agus mengajak peserta didik berdoa sebagai tanda berakhirnya KBM 
hari ini setelah berdoa bapak Agus mengucapkan salam lalu peserta didik 
menjawab salam dari bapak Agus.  
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student 
Teams Achievement Divisions)  ini diharapkan dapat menarik perhatian 






peserta didik dapat belajar dengan nyaman dan tidak terkesan 
membosanka.  
Langkah-langkah pelaksanaan model kooperatif tipe STAD 
(Student Teams Achievement Divisions) adalah sebagai berikut: 
a. Peserta didik dibagi menjadi kelompok beranggotkan 4-5 orang 
secara heterogen (campuran menurut prestasi, jenis kelamin, suku, 
dan lain-lain). 
b. Guru menyajikan materi. 
c. Guru memberikan tugas kepada kelompok untuk dikerjakan secara 
bersama-bersama dan saling membantu antar anggota kelompok. 
d. Memberi kuis/pertanyaan kepada seluruh peserta didik. Pada saat 
menjawab kuis tidak boleh saling membantu. 
e. Pemberian penghargan kepada kelompok yang memperoleh nilai 
paling tinggi. 
f. Penutup. 
Tahap terakhir adalah kegiatan penutup yang dapat diartikan 
sebagai kegiatan yang dilakukan oleh guru yang hendak mengakhiri 
kegiatan pembelajaran. Biasanya Agus Salim sebelum mengakhiri 
kegiatan pembelajaran memberikan gambaran menyeluruh tentang apa 
yang telah dipelajari oleh peserta didik terkait dengan pengalaman 
sebelumnya, dengan tujuan untuk melihat sejauh mana tingkat 







Agus Salim juga melakukan evalusi pada pembelajaran tematik 
yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student 
Teams Achievement Divisions) di kelas IVA berupa bentuk tes tertulis 
yang mencakup 3 ranah penilian, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor 
peserta didik di setia harinya. 
Setelah merencanakan serta melaksanakan tentunya seorang guru 
mengevaluasi apakah sesuai dengan pencapaian yang sudah direncanakan 
oleh guru, maka dari itu dilakukan sebuah evaluasi dengan tujuan untuk 
mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan belajar peserta didik dan 
keberhasilan seorang guru didalam menyampaikan sebuah materi 
pembelajaran. 
Menurut Abdul Majid pembelajaran tematik merupakan salah satu 
jalan untuk mendongkrak mutu pendiikan nasional kea rah yang lebih 
baik diperlukan keberanian mengambil kebijakan membenahi system 
ujian yang igunakan sebagai alat penilaian. Di dalam penilaian 
pembelajaran tematik lebi menekankan pada penilaian proses dan hasil 
pembelajaran, dengan menerapkan penilaian otentik.
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Berdasarkan pernyataan tersebut, maka evaluasi pada 
pembelajaran tematik di kelas IVA MIN 2 Jember menggunakan evaluasi 
penilaian otentik berupa tes tertulis yang dapat memberikan gambaran 
langsung tentang perkembangan peserta didik dalam proses 
                                                           






pembelajaran. Dimana penilaian tersebut disajikan dalam bentuk soal-
soal yang harus dikerjakan oleh peserta didik.  
3. Dampak negatif dan positif Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions) Pada 
Pembelajaraan Tematik Dalam meningkatkan Hasil Belajar Peserta 
Didik Kelas IVA di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Jember  
Pembelajaran tematik merupakan salah satu jalan untuk 
mendongkrak mutu pendidikan nasional kearah yang lebih baik 
diperlukan keberanian mengambil kebijakan membenahi sistem ujian 
yang digunakan sebagai alat penilaian. Di dalam penilaian pembelajaran, 
dengan menerapkan penilaian otentik.
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 Jadi dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran tematik adalah sebuah cara untuk meningkatkan mutu 
pendidikan nasional kearah yang lebih baik. 
Berdasarkan pernyataan tersebut, maka evaluasi pada 
pembelajaran tematik kelas IVA Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Jember 
menggunakan evaluasi penilaian otentik berupa tes tertulis yang dapat 
memberikan gambaran langsung tentang perkembangan peserta didik 
dalam proses pembelajaran. Penilaian tersebut disajikan dalam bentuk 
soal-soal yang harus dikerjakan oleh peserta didik ataupun keterampilan 
lainnya yang menggunakan keterampilan peserta didik berupa gambaran-
gambaran atau hasil kerajinnan tangan peserta didik sebagaimana 
terpampang pada dinding-dinding kelas IVA.  
                                                           






Maka dapat diketahui bahwa hasil penelitian Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Teams Achievement 
Divisions) Pada Pembelajaraan Tematik Dalam meningkatkan Hasil 
Belajar Peserta Didik (Studi Kasus di Kleas IVA) di Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri 2 Jember memiliki dampak negatif juga positif, dampak 
negatifnya yaitu : 
a. Guru memerlukan waktu yang lebih banyak pada saat pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student 
Teams Achievement Divisions) sedangkan dampak positif dari 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams 
Achievement Divisions)  
b. Guru bekerja lebih ekstra pada saat pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams 
Achievement Divisions) sedangkan dampak positif dari penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams 
Achievement Divisions)  
Sedangakn dampak positifnya yaitu : 
a. Hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik mengalami 
peningkatan dari yang tidak mencapai KKM sampai mampu di atas 
KKM 
b. Pembelajaran di kelas menjadi menyenangkan 






d. Peserta didik memiliki hubungan sosial yang baik dengan peserta 





A. Kesimpulan   
Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan fokus penelitian, 
penyajian data dan analisis, serta pembahasan  temuan penelitian dari 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams 
Achievement Divisions) pada pembelajaran tematik untuk meningkatkan hasil 
belajar peserta didik kelas IVA di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Jember  
Tahun Pelajran 2018/2019, adalah sebagai berikut: 
1. Perencanaa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
(Student Teams Achievement Divisions) pada pembelajaraan tematik 
dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri 2 Jember Tahun Pelajaran 2018/2019, guru mempersiapkan 
program semester, silabus bersama tim KKG setiap awal semester, dan 
menyiapkan RPP bersama guru kelas IVB terlebih dahulu sebelum 
mengajar dengan tujuan agar pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dapat 
sesuai dengan yang diinginkan. Selain itu guru kelas IVA juga 
menyiapkan media pembelajaran berupa materi sebagai media utamanya 
dan beberapa alat peraga yang sengaja diciptakan oleh guru guna 
mempermudah pemahaman pesrta didik terhadap materi yang 
disampaikan.  
2. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Teams 





meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik (Studi Kasus di Kleas IVA) di 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Jember Tahun Pelajaran 2018/2019, 
Langkah-langkah pelaksanaan model kooperatif tipe STAD (Student 
Teams Achievement Divisions) adalah sebagai berikut: 
a. Peserta didik dibagi menjadi kelompok beranggotkan 4-5 orang secara 
heterogen (campuran menurut prestasi, jenis kelamin, suku, dan lain-
lain). 
b. Guru menyajikan materi. 
c. Guru memberikan tugas kepada kelompok untuk dikerjakan secara 
bersama-bersama dan saling membantu antar anggota kelompok. 
d. Memberi kuis/pertanyaan kepada seluruh peserta didik. Pada saat 
menjawab kuis tidak boleh saling membantu. 
e. Pemberian penghargan kepada kelompok yang memperoleh nilai 
paling tinggi. 
f. Penutup. 
3. Dampak negatif dan positif Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions) Pada Pembelajaraan 
Tematik Dalam meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri 2 Jember Tahun Pelajaran 2018/2019, menggunakan 
evaluasi penilaian otentik berupa tes tertulis yang dapat memberikan 
gambaran langsung tentang perkembangan peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Penilaian tersebut disajikan dalam bentuk soal-soal yang 





menggunakan keterampilan peserta didik berupa gambaran-gambaran 
atau hasil kerajinnan tangan peserta didik sebagaimana terpampang pada 
dinding-dinding kelas IVA. Maka dampak negatif juga positifnya adalah 
adalah sebagai berikut:  
1) Dampak Positif  
a. Guru memerlukan waktu yang lebih banyak pada saat 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD (Student Teams Achievement Divisions) sedangkan dampak 
positif dari penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
(Student Teams Achievement Divisions)  
b. Guru bekerja lebih ekstra pada saat pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams 
Achievement Divisions) sedangkan dampak positif dari penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams 
Achievement Divisions)  
2) Dampak Negatif  
a. Hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik mengalami 
peningkatan dari yang tidak mencapai KKM sampai mampu di 
atas KKM 
b. Pembelajaran di kelas menjadi menyenangkan 
c. Peserta didik menjadi bersemangat saat KBM di kelas 
d. Peserta didik memiliki hubungan sosial yang baik dengan peserta 





B. Saran  
Setelah dilakukan penelitian yang dituangkan dalam bentuk penulisan 
skripsi, maka akhir penulisan ini diberikan saran yang nantinya dapat 
dijadikan bahan pertimbangan selanjutnya, antara lain: 
1. Guru Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Jember 
a. Hendaknya guru melakukan inovasi dalam pembelajaran dengan 
menggunakan model  dan metode pembelajaran yang sesuai dngan 
kebutuhan peserta didik sehingga dapat sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang telah direncanakan. 
b. Hendaknya supaya lebih kreatif lagi didalam mengajar peserta didik 
sehingga dapat menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan 
serta dapat meningkatkan motivasi dan semangat peserta didik dala 
belajar. 
2. Peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Jember 
a. Hendaknya lebih bersmangat lagi didalam belajar agar dapat mencapai 
hasil yang maksimal. 
b. Hendaknya peserta didik yang tergolong pandai agar lebih bersemangat 
lagi didalam membantu temannya yang kurang dapat memahami materi 
pelajaran. 
3. Bagi  peneliti selanjutnya  
       Adapun beberapa saran yang perlu diperhatikan bagipeneliti 





kooperatif tipe STAD pada pembelajaran tetamatik dalam meningkatkan 
hasil belajar pesertadidik adalah: 
a. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber 
maupun referensi yang terkait dengan pnerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD agar hasil penelitiannya dapat lebih baik dan 
lebih lengkap lagi. 
b. Peneliti selanjutnya diharapkan lebih mempersiapkan diri dalam proses 
pengambilan dan pengumpulan dan segala sesuatunya sehingga 
penelitian dapat dilaksanakan dengan lebih baik. Peneliti selanjutnya 
diharapkan ditunjang pula dengan wawancara dengan sumber yang 
kompeten dalam kajian perencanaan penerapan  model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dan efektivitas proses pembelajaran dengan 
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Hari kamis, 11 April 2019, peneliti terlebih dahulu menemui bapak Agus selaku 
guru kelas IVA pagi itu di kantor sebeleum bel masuk kelas berbunyi, peneliti 
mengingatkan kembali janji yang dibuat hari rabo kemarin saat wawancara bahwa 
hari ini akan melakukan observasi di dalam kelas pada pembelajaran tematik 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
Saat bel masuk telah berbunyi peneliti berjalan bersama bapak Agus menuju kelas 
IVA, sesampai dikelas peserta didik sudah duduk rapi lalu peneliti menempati 
tempat yang sudah di sediakan oleh bapak Agus. Sebelum memulai pembelajaran 
terlebih dahulu bapak Agus memperkenalkan peneliti kepada peserta didik kelas 
IVA dan memeberitahukan bahwa peneliti akan berada di dalam kelas selama 
KBM berlangsung, peneliti menyapa peserta didik dan memperkenalkan diri. 
Setelah memperkenalkan diri peneliti duduk di tempat yang sudah di sediakan oleh 
bapak Agus. Setelahh mempersilahkan peneliti untuk duduk bapak Agus memulai 
KBM dengan mengucap salam, mengajak peserta didik untuk berdoa, menanyakan 
kabar peserat didik, mengabsen satu-persatu peserta didik, mengulang sedikiit 
pembelajaran yang kemarin, menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini. Dibagian 
inti bapak Agus mulai menyampaikan materi tentang Tema 9 Kekayaan Negeriku 
Sub Tema 1 Kekayaan Sumber Energi di Indonesia Pb 1, setelah menjelaskan 
bapak Agus membagi peserta didik kedalam sebuah kelompok bapak Agus 
membeagi kelompok sesuai urutan absen kelompok 1 absen nomer urut 1-5 
kelompok 2 absen nomer urut 6-10 dan seterusnya. Setelah semua masuk kedalam 
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kelompok maka peserta didik harus pindah tempat duduk sesuai kelompok masing-
masing. Bapak Agus membimbing peserta didik dalam mengerjakan tugas didalam 
kelompok. Bapak Agus memberi waktu 20 menit utuk berdiskusi dan mengerjakan 
tugas setalah waktu sampai di 20 menit bapak Agus menyuruh perwakilan setiap 
kelompok untuk maju menyampaikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas dan 
peserta didik yang lainnya dipesrbolehkan untuk membari pertanyaan kepada 
perwakilan kelompok yang maju kedepan sehingga terjadi sebuah diskusi kelas 
bersama peserta didik dan Bapak Agus. Ketika semua perwakilan kelompok sudah 
maju kedepan kelas bapak Agus menyuruh peserta didik untuk kembali pada 
tempat duduknya masing-masing dan Bapak Agus memberi tugas untuk dikerjakan 
secara mandiri. Setelah semua peserta didik mengerjakan tugas mandirinya peserta 
didik mengumpulkan buku tema di meja guru untuk di nilai beserta jawaban yang 
dikerjakan secara kelompok.  
Karena bel istirahat berbunyi maka pembelajaran dilanjutkan setalah bel masuk 
nanti berbunyi. 
Pukul 11.00 bel berakhirnya waktu istirahat berbunyi peserta didik kembali ke 
dalam kelas untuk melanjutkan pembelajaran yang belum selesai. 
Bapak Agus menginformasikan bahwa pemebelajaran dilanjutkan. 
Di kegiatan akhir atau penutup bapak Agus mengevaluasi pebelajaran dari awal 
dan mengklarifikasi setiap jawaban peserta didik yang kurang tepat. Setelah itu 
bapak Agus mengumumkan kelompok dengan nilai tertinggi dan memberi reward 
berupa kebijakan yaitu saat hari jum’at besok kelompok dengan nilai tertinggi tidak 
perlu melakukan piket jum’at bersih, kemudian bapak Agus mengajak peserta didik 
berdoa sebagai tanda berakhirnya KBM setelah berdoa bapak Agus mengucapkan 
salam lalu peserta didik menjawab.  
Bapak Agus mengingatkan kepada peserta didiknya yang memilik jadwal piket 
utuk tidak pulang terlebih dahulu dan mengingatkan peserta didiknya untu belajar 
dirumah mengnai pemblajaran selanjutnya. Peserta didik pulang dengan tertib dan 
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bersalaman kepada bapak Agus dan peneliti. 
*** 
Berdasarkan pengamatan peneliti, KBM hari ini berjalan sesuai RPP yang di buat 
oleh bapak Agus, peserta didik mengikuti setiap tahap pembelajaran yang 
diarahkan oleh bapak Agus dengan baik dan peserta didik terlihat antusia pada saat 



















CATATAN LAPANGAN (FIELD NOTE) 
 
Subjek Penelitian  Tanggal Observasi  15 April 2019 





Hari senin 15 April 2019, hari ini pembelajaran dimulai jam 07.50 dikarenakan 
peserta didik harus terlebih dahulu mengikuti upacara bendera di halaman MIN2 
Jember yang mana kegiatan tersebut sudah menjadi rutinan di MIN 2 Jember.  
Setelah upacara selasaipeserat didik masuk kedalam kelas masing-masing namun 
peneliti terlebih dahulu menemui bapak Agus di kantor guru setalah bertemu 
dengan bapak Agus  peneliti mengingatkan kembali bahwa hari ini akan dilakukan 
obsrvasi ke-2 di kelas IVA pada pembelajaran tematik dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD.  
Sesampai dikelas ternyata peserta didik sedang berdoa lalu peneliti langsung duduk 
di tempat yang sudah disedikan oleh bapak Agus. Setelah peserta didik selesai 
berdoa bapak Agus mengucap salam, menanyakan kabar peserta didik, mulai 
mengabsen, mengulang pemebelajaran kemarin, menyampaikan tujuan 
pembelajaran hari ini.  
Setelah menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini dibagian inti bapak Agus 
mulai menyampaikan materi tentang Tema 9 Kekayaan Negeriku Sub Tema 1 
Kekayaan Sumber Energi di Indonesia Pb 3, setelah menjelaskan materi bapak 
Agus membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok.Bapak Agus membeagi 
kelompok dengan cara berhitung setalah itu peserta didik berkumpul  sesuai nomer 
urutannya. Setelah semua masuk kedalam kelompok maka peserta didik harus 
pindah tempat duduk sesuai kelompok masing-masing. Bapak Agus membimbing 
peserta didik dalam mengerjakan tugas didalam kelompok. Bapak Agus memberi 
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waktu 20 menit utuk berdiskusi dan mengerjakan tugas setalah waktu sampai di 20 
menit bapak Agus menyuruh perwakilan setiap kelompok untuk maju 
menyampaikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas. Ketika semua perwakilan 
kelompok sudah maju didepan kelas bapak Agus menyuruh peserta didik untuk 
kembali pada tempat duduknya masing-masing dan pak Agus memberi tugas untuk 
dikerjakan secara mandiri. Bel istirahat berbunyi pemebelajaran dilanjutkan nanti 
setelah bel masuk berbunyi. 
Setelah bel tanda berakhir istirahat berbunyi semua peserta didik memasuki kelas 
sealah peserta sudah pada tempat masing-masing Bapak Agus mengarahkan peserta 
didik untuk melanjutkan tugas yang tadi sudah diberikan. Setelah mengerjakan 
tugas mandirinya peserta didik mengumpulkan buku tugas di meja guru untuk di 
nilai beserta jawaban yang dikerjakan secara kelompok. Di kegiatan akhir atau 
penutup bapak Agus mengevaluasi pembelajaran dari awal dan mengklarifikasi 
setiap jawaban peserta didik yang kurang tepat. Setelah itu bapak Agus 
mengumumkan kelompok dengan nilai tertinggi dan memnggi kelompok tersebut 
untu maju ke depan lalu diberi reward  berupa tepuk tangan dari peserta didik kelas 
IVA dan tambahan nilai, setelah itu pesertadidik diperlahkan untuk kemabali ke 
tempat duduk semula, kemudian bapak Agus mengajak peserta didik berdoa 
sebagai tanda berakhirnya KBM hari ini setelah berdoa bapak Agus mengucapkan 
salam lalu peserta didik menjawab salam dari bapak Agus. 
Sebelum peserta didik meninggalkan kelas Bapak Agus mengingatkan kepada 
peserta didiknya yang memilik jadwal piket untuk tidak pulang terlebih dahulu dan 
mengingatkan peserta didiknya unntu belajar dirumah mengenai pemblajaran 







Hasil pengamatan peneliti, hari ini peserta didik mampu menyelesaikan tugas 
dengan baik dan memperoleh nilai rata-rata di atas KKM. Di saat KBM peserta 




































CATATAN LAPANGAN (FIELD NOTE) 
 
Subjek Penelitian  Tanggal Observasi  18 April 2019 





Hari Kamis, 18 April 2019, hari ini hari ke-3 peneliti melakukan observasi di 
dalam kelas kali ini peneliti melakukan observasi pada kegiatan pembelajaran 
tematik  di kels IVA dengan tanpa menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD. 
Peneliti memasuki kelas ketika bapak Agus sudah mulai mengabsen peserta didik. 
Peneliti bersalaman dengan bapak Agus kemudian menempati tempat yang sudah 
di sediakan oleh bapak Agus.karena pada KBM kali ini tidak menggunakan model 
pembelajaran koperatif tipe STAD maka peserta didik tidak perlu pindah tempat 
duduk. Peserta didik tetap duduk pada tempatnya dan terus memperhatika dan 
mendengarkan penjelasan yang dipaparkan oleh bapak Agus didepan kelas 
Pembelajaran kali ini adalah tema 9 sub tema 3 Pelestarian Kekayaan Sumber Daya 
Alam di Indonesia pemebeljran ke 2. Setelah Guru menyampaikan tahapan 
kegiatan yang meliputi kegiatan mengamati, menanya, mengeksplorasi, 
mengomunikasikan dan menyimpulkan peserta didik membaca bacaan ”hari air 
sedunia”  secara mandiri setelah selesai membaca peserta didik mencatatn  kosa 
kata sulit yang ditemui di dalam tekss bacaan ketika sudah menemukan kosakata 
yang sulit peserta didik mencari artinya di dalam kamus Besar Bahasa Indonesia 
bapak Agus juga memperbolehkan pserta didik utuk bertanya apabila menemukan 
kesulitan. Setelah menemukan beberapa kosa kata yang sulit peserta didik 
mengerjaka tugas selanjutnya yaitu membuat kesimpulan dari bacaan peserta didik 
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mengerjakannya secara mandiri. Pada saat mengerjakan tugas ini peserta didik 
terlihat tidak fokus ada peserta didik yang bermalas-malasan (menaruh kepala 
diatas meja, mengobrol dengan teman sebangku, berjalan kelur dari tempat 
duduknya, bergurau dengan teman) bapak Agus sudah berulangkali mengingatkan 
tapi peserta didik terus mengulangi hal yang sama. Setelah semua peserta didik 
menyelesaikan tugasnya bapak Agus menunjuk 3 peserta didik untuk membacakan 
hasil kesimpulan yang telah dibuat. Setelah 3 peserta didik membacakan hasil 
kesimpulan yang dibuat bapak Agus menyuuh peserta didik untuk membuka 
halaman selanjutnya yaitu halaman 116 dimana disitu ada tugas yang harus peserta 
didik kerjakan bapak Agus mengumumkan kepada peserta didik bahwasannya nilai 
yang diperoleh nanti akan dimasukkan kedalam buku nilai maka peserta didik 
diharapkan untuk mengerjakan dengan baik dan benar.  
Bel istirahat berbunyi bapak Agus memerintahkan semua peserta didik 
mengumpulka tugasnya di meja guru dan peserta didik boleh keluar untuk 
beristirahat. Saat peserta didik istirahat bapak Agus memberi nilai pada tugas 
peserta didik 
Bel masuk berbunyi peserta didik kembali kedalam kelas. Bapak Agus menyuruh 
peserta didik membagikan buku tema yang tadi dikumpulkan di meja guru.  
Bapak Agus melanjutkan pembelelajarannya. Bapak Agus mengajak peserta didik 
menyanyikan lagu ”aku cinta lingkungan” pertama-tama bapak Agus 
mencontohkan cara menyanyi dengan baik dan benar kemudian peserta didik 
disuruh mengikutiya secara bersama-sama lalu bernyanyi bergantian sesui deret 
bangku.  
Jam belajar sudah berakhir bapak Agus dan peserta didik membuat kesimpulan 
tentang pembelajran hari ini bapak Agus melakukan tnya jawab tentang materi hari 
ini. Setelah itu bapak Agus mengajak peserta didik untuk berdoa untuk mengakhiri 
pembeljaran. Setelah berdoa bapak agus mengingatkan peserta didik untuk tidak 
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mala belajar lalu bapak Agus mengucapkan salam dan peserta didik menjawab 
salam. Peserta didik pulang satu persatu dengan tertib dan bersalaman pada bapak 
Agus dan peneliti.   
***  
Hasil pengamatan penliti hari ini, terlihat peserta didik kurang bersemangat saat 
KBM berlangsung  hal tersebut mengakibatkan  penjelasan materi oleh Guru tidak 
dapat ditangkap dengan sempurna, juga kelas yang tidak kondusif mngakibatkan 
pembelajaran tidak maksimal, ketika mengerjakan tugas peserta didik menjadi 
tidak maksimal dan hasil belarnya tidak dapat mencapai KKM yang sudah 
ditentukan. 
Hasil pengamatan yang jauh berbeda dengan pengamatan yang di lakukan hari 
kamis dan hari senin dimana peserta didik terlihat begitu bersemangat dan hasil 
belajar yang diperoleh mampu melebihi KKM yang ditentukan. Dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD memiliki pengaruh 










Biodata Guru Kelas IVA  
Nama      : Agus Salim, S. Pd. MM. Pd. 
Tempat/Tanggal Lahir   : Jember, 06 Juli 976 
Jenis kelamin     : Laki-laki 
Agama      : Islam 
 
Keterangan  
P   : Peneliti 
AS : Agus Salim 
 
Tempt dan Waktu Wawancara 
1. Hari/Tanggal           : Rabo, 3 April 2019 
2. Tempat Wawancara :MIN 2 Jember 
3. Waktu Wawancara   : 13.00-Selesai 
HASIL WAWANCARA 
 
Hasil wawancara sesi 1 dengan Bapak Agus Salim yang berisi kutipannya sebagai 
berikut: 
P : “Assalamualaikum pak” (sambil bersalaman dengan Bapak Agus Salim) 
AS : “Waalaikumsalam mbak, monggo monngoo” (sambil mempersilahkan duduk) 
P : “oiya pak hari ini saya mau melakukan wawancara sesui janji bapak yang kemarin 
bahwasanya hari ini bisa dilakukan wawancara” “wawancara hari ini tentang 
perencanaan dan penerapan model pembelajaran kooperaif tipe STAD yang bapak 
terapkan di kelas IVA” 
AS : “enggeh mbak monnggo” 
P : “pak agus kenapa menerapkan model ini ?” 
AS : “ karena medel pembelajaran kooperatif  ini cocok degan pembelajaran tematik 
yang sering ada tugas kelompokknya, jadi saya pilih model STAD soalnya susai lah 
mbak dengn anak-anak juga karena tematik ini identic dengan pembelajaran 
kelompok gitu” 
P : “Apakah ada model yang diterapkan sebelum model pembelajaran STAD? Kalau  
ada apa yg melatarbelakangi perubahan fase tersebut pak?” 
AS : “ada mbak, banyak salah satunya model STAD ini. Alasan kenapa ganti itu 
karna kita sebagi guru kan ingin berkembang jadi tidak hanya menggunakan STAD 
ini” 
P : “Kenapa model pembelajaran STAD yang dipilih untuk diterapkan pada  
pembelajran tematik?” 
AS : “Karena melihat kondisi kelas IVA yang tingkat prestasinya menengah kebawah 
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kalau belajar sendiri tidak memungkinan maka perlu digunakan model STAD ini 
alasannya karena model ini merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang 
menekankan kerja sama peserta didik secara berkelompok kan tematik identik sama 
kerja kelompok artinya mbak didalam suatu kleompok tersebut pasti ada anak yang 
pintar dan ada juga yang kurang bersemangat belajarnya, jadi menggunakan model 
ini cocok untuk memecahkan suatu masalah, jika yang malas bekerja menjadi 
semangat gotong royong menyelesaikan tugas tersebut” 
P : “Darimana bapak tau model pembelajran STAD  ini?”  
AS : “pas workshop, KKG itu mbak ya pelatihan-pelatihan gitu mbak” 
P : “minggu ini bapak akan menerapkan model STAD ?” 
AS : “iya mbak, Pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe STAD ini dilakukan pada 
tema 9 sub tema 1 pembelajaran ke 1 dan pembelajaran ke 3” 
P : “Langsung menerapkan atau menjelaskan terlebih dahulu kepada pesdik tentang 
model pembelajran yg akan diterapkan?”  
AS : “ya gak usah dijelaskan mbak arek mosok ngerti STAD itu apa nanti malah 
siswa kebingungan lah nanti malah fokus sama pengertian STAD, jadi gak perlu 
mbak langsung diterapkan saja” 
P : “Sebelum melakukan pembelajran menggunakan model tersebut apa saja yg bapak 
persiapkan?” 
AS : “Sebelum proses pembelajaran berlangsung terlebih dahulu saya menyususn 
RPP besama guru kelas IVB saya menyiapkan silabus prota promes itu bersama tim 
KKG sedangkan dalam pemilihan metode pembelajaran saya terlebih dahulu melihat 
dari materi pelajaran yang akan saya sampaikan sekaligus melihat kondisi peserta 
didiknya, sehingga sesuai dengan tujuan pembelajaran dan mendapatkan hasil yang 
maksimal khususnya di kelas IVA saya menerapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD” 
P : “Apakah bapak menerapkan model ini disetiap pertemuan?” 
AS : “mboten tertentu saja saat materi-materi terteu saja yang mengharuskan siswa 
berkelompok” 
P : “ Saat pertama kali menerapkan model ini apakah bapak mengalami kesulitan?” 
AS : “Alhamdulillah tidak, lancer-lancar saja mbak” 
P : “Bagaimana respon peserta didik terhadap model pembelajran STAD yg bapak 
terapkan?” 
AS : “senang sekali apalagi waktu diberi reward jadi semangat semua” 
P : “enggeh pun pak sudah, besok saya wawancara lagi enggeh” 
AS : “iya mbak, waktunya samakan saja dengan sekarang ya” 






Biodata Guru Kelas IVA  
Nama      : Agus Salim, S. Pd. MM. Pd. 
Tempat/Tanggal Lahir   : Jember, 06 Juli 976 
Jenis kelamin     : Laki-laki 
Agama      : Islam 
 
Keterangan  
P   : Peneliti 
AS : Agus Salim 
 
Tempt dan Waktu Wawancara 
1. Hari/Tanggal           : Kamis, 4 April 2019 
2. Tempat Wawancara :MIN 2 Jember 
3. Waktu Wawancara   : 13.00-Selesai  
HASIL WAWANCARA 
 
Hasil wawancara sesi 2 dengan Bapak Agus Salim yang berisi kutipannya sebagai 
berikut: 
P : “assalammualaikum pak” 
AS : “waalaikumsalam ayo masuk mbak” (mempersilahkan masuk kedalam kantor 
guru) “monggo mbak duduk” 
P : “enngeh pak, melanjutkan wawancara yang kemarin ya pak” 
AS : “oiya iya monggo pun” 
P : “ wawancara kali ini membahas tentang dampak dari penerapan model kooperatif 
tipe STAD” “ Setelah menggunakan model ini apa perubahan yg terjadi pak?” 
AS : “Peserta didik mengalami perubahan yang signifikan di hasil belajarnya yang 
awalnya nilai ulangan hariannya di bawah KKM menjadi diatas KKM saya rasa 
perubahan ini disebabkan oleh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
ini mbak, karena model ini menyumbangkan ide-ide yang kreatif, biasanya dalam 
bekerja sama peserta didik menjadi tanggung jawab terhadap teman satu timnya 
sehingga membuat mereka percaya diri, kareana ada biasanya peserta didik yang 
minder dan tidak mau mengerjakan tugasnya sendiri tapi kalau dikelompokkan tidak 
seperti itu dan mindernya terkurngi” 
P : “Apa dampak positif yg terjadi setelah menerapkan model pembelajran STAD?” 
AS : “menciptakan pembelajaran yang aktif,inovatif, kreatif, dan menyenangkan” 
P : “Apakah ada dampak negatif yg terjadi setelah menerapkan model pembelajran 
STAD?” 
AS : “Kurangnya hanya satu pada model ini mbak yaitu memakan waktu yang lebih 
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banyak juga pastinya tenaga juga biasanya 1 Pb selesai dalam satu hari kalau 
menggunakan model ini terkadang tidak cukup 1 hari jadi dilanjutkan kebesokanya 
atau menjadi tugas di rumah, tapi kekurangan ini tidak begitu menjadi masalah mbak 
karena tidak semua Pb menggunakan model ini dan peningkatan hasil belajar yang 
signifikan membuat saya memilih untuk menggunakan model pembelajara kooperatif 
tipe STAD ini juga tematik identik dengan belajar kelompok maka dari itu model ini 
sangat pas dan cocok diterapkan di pembelajaran tematik untuk meningkatkan hasil 
belajar peserta didik di kelas IVA ini yang anak-anaknya perlu penangan khusus” 
P : “berarti bisa dikatakan penerapan model ini sukses meningkatkan hasil belajar 
siswa ya pak?” 
AS : “iya mbak betul, mangkanya saya sering menggunakan model ini” 
P : “baik pak, terimakasih sudah pun wawancaranya” 



















Biodata Guru Kelas IIIA  
Nama     : Muhmmad Hadi Susilo, S. Pd. 
Tempat/Tanggal Lahir : Jember, 01 April 1984 
Jenis kelamin   : Laki-laki 
Agama    : Islam 
 
Keterangan  
P   : Peneliti 
MH : Muhammad Hadi 
 
Tempt dan Waktu Wawancara 
1. Hari/Tanggal           : Senin, 8 April 2019 
2. Tempat Wawancara :MIN 2 Jember 




Hasil wawancara dengan Bapak Hdi selaku guru kelas IIIA yang berisi kutipannya 
sebagai berikut: 
P : “saya mulai ya pak awancaranya” 
MH : “oiyaiya silahkan mbak” 
P : “dulu awal mula ngajar di MIN langsung di kelas IIIA atau dimana pak?” 
MH : “dulu awal mula saya di MIN itu suda ditetapkan ngajar dikelas IIIB pada saat 
itu selama satu periode dan periode kedepnnya saya ditempatkan di kelas IIIA” 
P : “kesan bapak setelah mengajar di kelas IIIB lalu pindah ke IIIA itu bagaimana pak 
?” 
MH : “yaa karena saya tau kondisi disini kalok masalah prestasi ini ya kalok IIIA dan 
IIIB ini jauh berbeda kayak gunung dan daratan ya kalok IIIB itu anaknya di atas 
rata-rata jadi kalok mengajar kita tinggal menerangkan sedikit saja sudah paham di 
IIIB disamping anaknya pandai-pandai juga aktif sekali beda kayak IIIA itu sudah 
dipilih karna di IIIA saja tidak bisa baca” 
P : “kalau kelas IIIA yang dulu yang sekarang menjadi murid pak Agus itu 
bagaimana pak sama seperti yang sekarang atau lebih mudah diatur?” 
MH : “duuuh (ketawa sambil geleng-geleng kepala) murid saya yang paling parah itu 
yaa yang sekarang menjadi muridnya pak Agus itu dulu hamper semuanya itu tidak 
bisa membaca juga meler-meler” 
P : “ohh parah ya pak, kalau prestasinya bagaimana pak?” 
MH : “membaca saja tidak bisa mbak mau bisa mengerjakan soal dari mana ya jauh 
dari nilai KKM saya itu dulu fokus buat murid bisa baca dulu masalah nilai 
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belakangan sudah” 
P : “pada pembelajarannya apakah bapak menggunakan model atau menerapkan 
model pembelajaran semisal JIGSAW atau STAD ?” 
MH : “tidak mbak susah menyampaikan materi saja susah harus dituntun satu persatu 
harus didampingi jadi saya itu kalok dikelas tidak diam di kursi saya tapi jalan-jala 
kadang saya duduk sama anak yang paling parah” 
P : “jadi bapak hanya memfokuskan pada bisa membacanya dulu ya pak?” 
MH : “iya mbak muridnya pak Agus itu dulu gak ada yang bisa baca semua sekarang 
Alhamdulillah sudah lancer semua dan sepertinya tambah pinter-pinter” 
P : “kenapa bapak tidak mencoba menerapkan model pembelajaran seperti yang 
diterapkan bapak Agus kepada eserta didik ?” 
MH : “saya memang memfokuskan pada membacanya terlebih dahuu mbak kalau 
murid saya yang sekarang menjadi murid pak Agus itu tetap tidak bisa membaca 
mungkin tidak akan menjadi pinter-pinter seperti sekarang” 
P : “melihat kemajuan murid bapak yang sekarang menjadi murid pak Agus menurut 
bapak apakah model pembelajaran itu penting atau perlu diterapkan?” 
MH : “Bagi saya model pembelajaran itu sangat perlu diterapkan pada pembelajaran 
seperti yang telah pak Agus lakukan saya lihat perubahannya sangat jelas dulu peserta 
didik pak Agus yang dulunya di kelas saya IIIA itu nakal-nakal nilainya juga jauh 
dari KKM tapi semenjak naik kelas sepertinya mereka sudah berubah menjadi lebih 
baik bahkan muridnya pak Agus ada yang pindah ke kelas IVB berjumlah dua 
orang.” 
P : “pesan bapak untuk saya sebagai calon guru apa pak?” 
MH : “yang telaten itu saja apalagi nanti mendapat tugas di kelas yang didalamnya 
kumpulan anak-anak super kayak kelas IIIA ini” 
P : “baik pak terimakasih, cukup pak wawancaranya, terimakasih” 











Biodata Peserta didik kelas IVA  
Nama     : Muhmmad Ardan Aji 
Tempat/Tanggal Lahir : Jember, 20 Januari 2008 
Jenis kelamin   : Laki-laki 
Agama    : Islam 
 
Keterangan  
P   : Peneliti 
MA : Muhammad Ardan 
 
Tempt dan Waktu Wawancara 
1. Hari/Tanggal           : Rabo, 10 April 2019 
2. Tempat Wawancara : Kelas IVA 
3. Waktu Wawancara   : 09.10-09.40 
HASIL WAWANCARA 
 
Hasil wawancara dengan Muhammad Ardan Aji selaku peserta didik kelas IVA yang 
berisi kutipannya sebagai berikut : 
P : “ haiii ardan mbak mau tanya-tanya yaa” 
MA : “iya bu” 
P : “pak Agus sebelum mulai pelajaran bisanya ngapain?” 
MA : “biasanya pak Agus itu datang salam ke anak-anak terus nyuruh doa setelah doa 
ngabsen terus peljaran bu” 
P : “pak agus biasanya nanya mteri yang hari kemarin?” 
MA : “iya bu Tanya jawab biasanya” 
P : “ pak Agus kalok pelajaran itu sering dibuat kelompok?” 
MA : “iya kadang-kadang kelompok an bu terus sesudah kelompok an anak-anak 
disuruh kembali ke tempatnya lagi” 
P : “loh kenapa kok disuruh kembali ketempatnya lagi?” 
MA : “iya soalnya dikasih tugas mandiri bu” 
P : “ardan lebih senang kelompok an apa mengerjakan tugas mandiri?” 
MA : “seneng yang kelompok an bu soalnya ngerjakannya bareng temen jadi bisa 
ngerti soalnya saya ngerti kalok dijelaskan temen”  
P : “apalagi alasannya kok seneng kelompok an?” 
MA : “anak-anak jadi semangat semua bu ngerjakan tugasnya biar nilainya bagu 
gitu” 
P : “waah bagus kalok semangat, pak Agus kalok ngajar pernah bawa alat peraga atau 
media dek?” 
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MA : “gambar itu ta bu? Terus mobil-mobilan dari kardus bekas gitu bu?” 
P : “iya dek kayak gitu, pernah” 
MA : “Pak Agus pas di kelas itu kadang pakai lcd kalau mau lihat film biasanya itu 
kita terus disuruh mencatat kesimpulan dari filmnya itu bu kadang juga pak agus 
membawa gambar-gambar karena di buku itu kurang jelas jadi pak agus membawa 
yang lebih besar dan bermacam-macam biar kita semua bisa tau dengan jelas dan 
paham” 






















Biodata Peserta didik kelas IVA  
Nama     : Ayunda Safira Nurita 
Tempat/Tanggal Lahir : Jember, 02 Mei 2008 
Jenis kelamin   : Perempuan 
Agama    : Islam 
 
Keterangan  
P   : Peneliti 
AS : Ayunda Safira 
 
Tempt dan Waktu Wawancara 
1. Hari/Tanggal           : Rabo, 10 April 2019 
2. Tempat Wawancara : Kelas IVA 
3. Waktu Wawancara   : 09.10-09.40  
HASIL WAWANCARA 
 
Hasil wawancara dengan Ayunda Safira Nurita selaku peserta didik kelas IVA yang 
berisi kutipannya sebagai berikut : 
P : “ sekarang ibu tanya ke yang cewek siapa namanya?” 
AS : “Ayunda bu” 
P : “pertanyaannya sama kok dengan ardan pak Agus sebelum mulai pelajaran 
bisanya ngapain?” 
AS “salam doa setelah doa ngabsen terus pelajaran bu ” 
P : “pak agus biasanya nanya mteri yang hari kemarin?” 
AS : “iya bu” 
P : “ pak Agus kalok pelajaran itu sering dibuat kelompok atau gimana dek coba 
ceritakan waktu pak Agus ngajar ibu pengen tau?” 
AS : “Pak Agus saat pelajaran  di kelas sering membentuk tugas kelompok. Di setiap 
anggota kelompok berubah-ubah. Kemudian pak Agus ngasih tugas untuk dikerjakan 
bersama kelompok. Saya dan teman-teman lainnya  seneng kalau dibagi ke dalam 
kelompok karena membuat satu kelas jadi tambah akrab dan belajar menjadi tidak 
membosankan lagi” 
P : “yunda lebih senang kelompok an apa mengerjakan tugas mandiri?” 
AS : “seneng yang kelompok an bu soalnya bosen kalok di tempat semndiiri Cuma 
dengerin pak Agus”  
P : “apalagi alasannya kok seneng kelompok an?” 
AS : “jaDi tambah semnagat aja bu belajarnya” 
P : “waah bagus kalok semangat, pak Agus kalok ngajar pernah bawa alat peraga 
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kayak wayang atau media gambar-gambar foto besar gitu dek?” 
AS : “pak Agus sebelum memulai pembelajaran biasanya menyiapkan semua 
peralatan yang mau digunakan untuk mengajar. Biasanya pak Agus membawa 
mainan-mainan sebagai alat peraganya mainannya itu pernah wayang dari kertas bu 
mobil-mobilan dari kardus bekas” 























Biodata Waka Kurikulum MIN 2 Jember 
Nama     : Emy Muti’ah 
Tempat/Tanggal Lahir : Jember, 15 Oktober  1977 
Jenis kelamin   : Perempuan 
Agama    : Islam 
 
Keterangan  
P     : Peneliti 
EM : Emy Muti’ah 
 
Tempt dan Waktu Wawancara 
1. Hari/Tanggal           : Sabtu, 20 April 2019 
2. Tempat Wawancara : Ruang Kepala Madrasah 
3. Waktu Wawancara   : 09.00 
HASIL WAWANCARA 
 
Hasil wawancara dengan Ibu Emy selaku waka kurikulum yang berisi kutipannya 
sebagai berikut : 
P : “disikan ada kelas A dan kelas B ya bu awal penentuannya waktu masih murid 
baru itu bagaimana ya bu?” 
EM : “Dalam pembagian kelas A dan kelas B dilakukan sebuah tes yang hasilnya 
akan menentukan peserta didik akan berada pada kelas A atau B. Tes tersebut 
dilakukan saat pertama kali peserta didik duduk di kelas I, tesnya selalu berbeda 
mbak disetiap tahunnya, pada tahun lalu tesnya berupa tugas menulis nama lengkap 
kedua orang tua dengan baik dan benar. Dari hasil tes tersebut barulah pembagian 
kelas ditentukan, peserta didik yang hasil tesnya renda berada pada kelas A dan 
peserta didik yang nilainya tinggi berada pada kelas B. Peserta didik bisa saja pindah 
kelas apabila mengalami penurunan atau kenaikan hasil belajar semua ini dilakukan 
untuk memacu semangat peserta didik dalam belajar” 
P : “apa tes itu setiap periodenya berubah bu?” 
EM : “iya berubah permainannya berubah” 
P : “kalau sudah ditetapkan di kelas masing-masing sesuai hasil tes itu apakah peserta 
didik bisa pindah Kelas?” 
EM : “Bisa kalau hasil belajarna menurun atau naik bisa saj di pindah kalau naik 
pindah di B kalau nilainya turun yang pindah di A” 
P : “kenapa madrasah menerapkan kebijakan pindah kelas seperti itu bu?” 
EM : “untuk memudahkan kita dalam pemblajaran kan biasanya yang di A ini anak-
anaknya susah menrima pembeljara kalau anak yang pinterkan kasian kalok ditaruh di 
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kelas A juga sebaliknya kalau anak yang lamban berpikirny kalau ditruh di kelas B 
bisa ketinggalan jadi dikelompokkan untuk memudahkan peserta didik dan guru yang 
mengajar juga sebagai motivasi biar anak-anak bermangat dan berlomba-lomba untuk 
pinter semua kan kita sebagai guru seneng kalok muridnya pinter semua, terus apa 
lagi?” 























Biodata Kepala MIN 2 Jember 
Nama     : Dra. Hindanah 
Jenis kelamin   : Perempuan 
Agama    : Islam 
 
Keterangan  
P     : Peneliti 
H     : Hindanah 
 
Tempt dan Waktu Wawancara 
1. Hari/Tanggal           : Kamis, 2 Mei 2019 
2. Tempat Wawancara : Ruang Kepala Madrasah 




Hasil wawancara dengan Ibu Hindanah selaku Kepala Madrasah yang berisi 
kutipannya sebagai berikut : 
P : “ sekarang ibu tanya ke yang 
P : “kapan mulai diterapkan pembelajaran K13 di MIN 2 bu?” 
H : “sejak tahun 20016” 
P : “bagaimana awal mula penerapannya bu?” 
H : “Penerapannya secara bertahap dimulai dari kelas 2 dan kelas 5 di semester 
selanjutnya di terapkana pada kelas 1 dan 4 di pertengahan 2017 pembelajaran 
tematik diterapkan di semua kelas darai kelas 1 sampai kelas 6” 
P : “apakah ada kendala bu di awal penerapannya?” 
H : “ada apalagi kan masih awal ada beberapa guru yang kesulitan” 
P : “bagaimana cara menangani persoalan tersebut?” 
H : “madrasaha sering mengadakan pelatihan penerapan pembelajran K13 dan 
guruguru dikutkan workshop semacam itu” 
P : “apa yang yang wajib guru dipersiapkan sebelu mengajar di dalam kelas bu? 
H : “Dalam kegiatan belajar mengajar guru perlu memiliki silabus kalender 
pendidikan prota promes dan membuat rencana pelaksanaan pembelajaran” 
P : “kenapa hal tersebut wajib dipersiapkan oleh guru bu?” 
H : “Pelaksanaan pembelajaran harus melibatkan tiga kegiatan awal, inti, dan akhir. 
Dalam kegiatan inti guru harus bisa melihat dan memahami kondisi peserta didik agar 
bisa kondusif dengan begitu guru dapat membantu peserta didik mendapatkan hasil 
belajar yang maksimal” 
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
P : “saat pembagian guru pada setiap kelas apakah melalui prosedur trtentu?” 
H : “berdasarkan rapat yang dilakukan setiap satu tahun sekali jadi penentuannya 
berdasarkan rapat yaitu hasil keputusan bersama” 
P : “bagaimana penentuan penentuan guru untuk kelas A dan kelas B? saya lihat guru 
kelas A mayoritas guru laki-laki kenpa ya bu?” 
H : “biasanya kan kelas A kan nakal-nakal sih mbak jadi bikasih bapak-bapak biar 
adda taktnya begitu inikan hasil rapat bersama jadi kesanggupan dari setiapguru 
masing-masing tapi biasanya yang guru perempuan tidak sanggup kalau di kelas A 
jadi guru cewek-cewek di kelas B” 
P : “mengenai penanganan kelas apa ada perbedaan antara kelas A dan B  missal les 
tambahan untuk kelas A?” 
H : “Selain itu harus ada penangan yang berbeda antara kelas A dan kelas B 
dikarenakan tingkat prestasi yang dimiliki kelas A yang rata-rata menengah kebawah 
dan kelas B yang rata-rata kemampuannya lebih baik dari kelas A. Penangan yang 
berbeda ini madrasah serahkan sepenuhnya kepada guru kelas masing-masing akan 
diadakan les tambahan atau menggunakan model pembelajaran yang bisa membantu 
peserta didik mendapat hasil belajar yang maksimal” 
P : “bagaimana penangan yang berbeda itu bu? 
H : “ 
Kelas A dan B itu berbeda jadi memperlakukannya juga harus berbeda misalnya, di 
kelas A guru bekerja lebih banyak seperti memberikan les tambahan dengan tujuan 
mengejar keterlambatan mereka dari kelas B dan menggunakan model atau metode 
pembelajaran yang lebih bervareasi supaya peserta didik di kelas A bisa menangkap 
apa yang disampaikan oleh guru. Di kelas B juga diadakan les tambahan tapiles ini 
bertujuan sebagai persiapan lomba olimpiade Cuma anak-anak yang dipilih saja yang 
ikut les” 
P : “baik bu, wawancaranya sudah selesai, terimakasih” 
H : “enggeh mbak sama-sama” 
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TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
 
Nama Sekolah   : MI. NEGERI 2 JEMBER 
Kelas / Semester  : 4 / 2 
 
D. Kelas IV  
Tema 9  : Kayanya Negeriku 
Alokasi waktu : 76 JP 
Mata Pelajaran dan 
Kompetensi Dasar 
Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan 
1.2  Menerima kewajiban 




2.2  Menunjukkan sikap 
memenuhi  kewajiban 
dan hak sebagai 
warga masyarakat 
3.2  Memahami 
pelaksanaan 




4.2  Melaksanakan 







Pelaksanaan kewajiban dan 





Subtema 1: Kekayaan Sumber 
Energi di Indonesia 
25 jam pelajaran) 
 Mengamati gambar atau 
menyimak kisah inspiratif  
tentang hak anak 
memperoleh makanan sehat 
dan bergizi sebagai bentuk 
kasih sayang orang tua 
 Tanya jawab tentang 
kewajiban anak (tata 
tertib/adab) sebelum dan 
sesudah makan 
 Membaca teks dan 
menjawab pertanyaan 
tentang makanan sehat dan 
bergizi 
 Mencari informasi dan 
berdiskusi tentang makanan 
sehat dan bergizi 
 Menuliskan dan 
Bahasa Indonesia  
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
Mata Pelajaran dan 
Kompetensi Dasar 
Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
3.7 Menggali pengetahuan 
baru yang terdapat 
pada teks nonfiksi 
4.7  Menyampaikan 
pengetahuan baru dari 
teks nonfiksi ke 
dalam tulisan dengan 
bahasa sendiri 
3.8 Membandingkan hal 
yang sudah diketahui 
dengan yang baru 
diketahui dari teks 
nonfiksi 




baru secara tertulis 
dengan bahasa sendiri 
 
Teks Nonfiksi mempresentasikan hasil 
diskusi tentang makanan 
sehat dan bergizi serta 
memberikan tanggapan 
 Mencermati bentuk pecahan 
biasa dengan menggunakan 
makanan yang dapat 
dipotong simetris, misalnya 
buah semangka, melon, kue 
bolu, martabak, atau 
makanan khas yang ada di 
lingkungan sekitarnya 
 Mengamati dan 
mengidentifikasi proses 
siklus hidup pada beberapa 
hewan  
 Mengamati dan 
membandingkan pengaruh 
asupan makanan terhadap 
pertumbuhan makhluk 
hidup 
 Menggali informasi tentang 
siklus hidup pada beberapa 
hewan yang mengalami 
metamorfosis di sekitar 
 Mencari informasi  dan 
mengidentifikasi tentang 
potensi sumber daya alam 
yang ada di daerahnya 
(pertanian dan perikanan) 
Matematika 
3.2  Menjelaskan berbagai 
bentuk pecahan 
(biasa, campuran, 









 Pecahan biasa 




Mata Pelajaran dan 
Kompetensi Dasar 
Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
campuran, desimal, 


















 Membuat peta sederhana 
tentang persebaran sumber 
daya alam (pertanian dan 
perikanan) di daerahnya 
 Menarikan tari kreasi daerah 
setempat dan daerah lain, 
yang mengungkapkan rasa 
syukur karunia makanan 
yang berlimpah dari Tuhan  
 
Subtema 2: Pemanfaatan 
Kekayaan Alam di Indonesia 
(25 jam pelajaran) 
 Mengamati gambar/video 
dan mengidentifikasi anak 
yang kekurangan gizi, anak 
obesitas (kebihan gizi), dan 
normal 
 Menceritakan pengalaman 
berbagi makanan dengan 
teman dan tetangga sebagai 
warga masyarakat terkait 
dengan kewajiban dan hak  
 Mengidentifikasi manfaat 
makanan sehat dan bergizi 
bagi pertumbuhan   
 Menggali informasi melalui 
wawancara dengan nara 
sumber tentang manfaat 
makanan sehat dan bergizi 
Ilmu Pengetahuan Alam 
3.2  Memahami siklus 
hidup beberapa jenis 
makhluk hidup yang 
ada di lingkungan 
sekitar dan upaya 
pelestariannya 
4.2  Membuat skema 
siklus hidup beberapa 
jenis mahluk hidup 




Siklus hidup makhluk hidup 
dan upaya pelestariannya 
 
 Pengertian siklus hidup  
 Metamorfosis sempurna 
 Metamorfosis tidak 
sempurna 
 Upaya pelestarian 
beberapa makhluk hidup 
di lingkungan sekitar. 
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Mata Pelajaran dan 
Kompetensi Dasar 
Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
sekitarnya, dan slogan 
upaya pelestariannya 
yang khas di daerah sekitar 
 Mendiskusikan hubungan 
proses metamorfosis hewan 
dengan fungsinya di alam 
serta upaya pelestariannya. 
 Mendiskusikan/mengumpul
kan data yang berhubungan 
dengan karakteristik ruang 
dan pemanfaatan sumber 
daya alam, yang terkait 
dengan sumber pangan   
 Menarikan tari kreasi daerah 
setempat dan daerah lain, 
yang mengungkapkan rasa 
syukur karunia makanan 
yang berlimpah dari Tuhan  
 Mengamati dan 
mempraktekkan gerak dasar 
dominan senam lantai 
(kayang dan sikap lilin,) 
dikaitkan dengan asupan 
makanan sehat dan bergizi  
 
Subtema 3: Pelestarian 
Kekayaan Sumber Daya Alam 
di Indonesia (25 jam pelajaran) 
 Merancang dan 
melaksanakan kegiatan 
berbagi makanan dalam 
menunaikan  kewajiban dan 
hak sebagai warga 




sumber daya alam 
untuk kesejahteraan 









sumber daya alam 
untuk kesejahteraan 







 Letak dan luas kabupaten/ 
kota  dan provinsi dalam 
peta 
 Kondisi/karakteristik alam 
(iklim,  bentuk muka 
bumi, flora, fauna) 
 Kondisi kependudukan 
(jumlah, kepadatan, 
persebaran)  
 Kegiatan ekonomi dalam 
pemanfaatan sumber daya 
alam 
 
Seni Budaya dan Prakarya 
3.3  Mengetahui gerak tari 
kreasi daerah 
4.3  Meragakan gerak tari 
kreasi daerah 
 
 Dasar gerak tari kreasi 
daerah 




Mata Pelajaran dan 
Kompetensi Dasar 
Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
masyarakat.    
 Mempresentasikan hasil 
wawancara dan memberikan 
tanggapan dari kelompok 
lain 
 Membandingkan hal yang 




sehat dan bergizi secara 
tertulis dengan bahasa 
sendiri 
 Mengubah bilangan pecahan 
ke desimal dan persen 
 Menjelaskan strategi 
penyelesaian masalah yang 
terkait dengan pecahan 
(biasa, campuran, desimal, 
dan persen) 
 Menampilkan hasil karya 
skema siklus hidup 
beberapa hewan yang ada di 
lingkungan sekitar yang 
berkaitan dengan 
ketersediaan makanan 
 Membuat slogan pelestarian 
hewan dan tumbuhan serta 
dipajang di  dinding kelas 
atau sekolah. 
 Mengidentifikasi dan 
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Mata Pelajaran dan 
Kompetensi Dasar 
Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
menyimpulkan tentang 
makanan yang dikonsumsi 




sumber daya alam 
(pengolahan bahan pangan 
menjadi berbagai produk 
yang berbeda) di lingkungan 
sekitar 
 Memeragakan dasar-dasar 
gerak tari kreasi daerah 
dikaitkan dengan tema 








Satuan Pendidikan  :  MIN 2 Jember 
Kelas / Semester :  IVA / 2 
Tema 9 :  Kayanya Negeriku 
Subtema 1 :  Kekayaan Sumber Energi di Indonesia 
Pembelajaran :  1 
Alokasi Waktu :  1 Hari 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku anak 
beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) 
IPA 
3.5 Mengidentifikasi berbagai sumber energi, perubahan bentuk energi, dan 
sumber energi alternatif (angin, air, matahari, panas bumi, bahan bakar 
organik, dan nuklir) dalam kehidupan sehari-hari. 
4.5 Menyajikan laporan hasil pengamatan dan penelusuran informasi tentang 
berbagai perubahan bentuk energi. 
Indikator : 
 Mengamati gambar tentang sumber energi air dan listrik  





3.1 Mengidentifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber daya alam 
untuk kesejahteraan masyarakat dari tingkat kota/kabupaten sampai tingkat 
provinsi. 
4.1 Menyajikan hasil identifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber 
daya alam untuk kesejahteraan masyarakat dari tingkat kota/kabupaten 
sampai tingkat provinsi. 
Indikator : 
 Memahami hubungan manusia dengan lingkungan. 
 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Membaca bacaan tentang lingkungan, siswa memahami hubungan manusia 
dengan lingkungan dengan penuh kepedulian. 
2. Membuat peta pikiran, siswa dapat memahami hubungan manusia dengan 
lingkungan sengan penuh tanggung jawab 
3. Mengamati gambar lingkungan alam, siswa dapat mengenal lingkungan 
alam dengan penuh kepedulian. 
4. Membaca teks dan mengamati gambar tentang siklus beberapa hewan, 
siswa memahami siklus hidup beberapa hewan dengan penuh rasa 
kepedulian. 
5. Membaca teks dan mengamati gambar tentang sumber energi air dan 
listrik, siswa mengetahui salah satu contoh sumber energi yang banyak 
digunakan dalam kehidupan sehari-hari dengan penuh kepedulian  
6. Mengamati gambar pembangkit listrik tenaga air, siswa mengetahui 
keterkaitan antara sumber daya air dengan energi listrik dengan penuh 
tanggung jawab.  
D. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa 
berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-
masing. 
 Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar 
kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi 
dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan 
pembelajaran. 
 Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan yaitu 
tentang “Kayanya Negeriku”. 
 Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi 
kegiatan mengamati, menanya, mengeksplorasi, 
10 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
mengomunikasikan dan menyimpulkan. 
 
Inti  Pada awal pembelajaran, guru mengondisikan siswa 
secara klasikal dengan mendeskripsikan ilustrasi 
gambar. 
 Guru membimbing siswa membentuk kelompok secara 
heterogen, masing-masing kelompok terdiri dari 4-5 
orang 
 Siswa bersama kelompok mengamati gambar tentang 
pengaruh contoh sumber energi, yaitu air dan listrik. 
 Siswa brsama kelompok mengamati dan menganalisa 
gambar dan percakapan secara cermat. 
Catatan: 
1. Eksplorasi: ajarkan siswa untuk mengeksplorasi 
gambar secara cermat untuk menggali informasi. 
2. Pengumpulan Data: ajarkan siswa sehingga 
terbiasa untuk mengolah data menjadi sebuah 
informasi yang berguna melalui konsep pelaporan 
tertulis. 
3. Komunikasi: Rangsang keingintahuan siswa 
dengan dialog interaktif. 
Hasil yang Diharapkan 
 Siswa merangsang untuk ingin tahu dan mempelajari 
lebih lanjut tentang sumber energi dan keterkaitan 
antar ruang dan kegiatan manusia. 
 Siswa memiliki kepedulian terhadap lingkungan 
sekitar. 
 Secara berkelompok  siswa mengamati gambar 
pembangkit listrik tenaga air. 
 Guru memberi tugas kepada setiap kelompok untuk 
mendiskusikan sebuah gambar tentang  air dan energi 
listrik. 
 Guru membimbing siswa untuk berdiskusi dan 
bertanya jawab dala kelompoknya, dan mengarhakan 
siswa yang pandai untuk menjelaskan kepda anggota 
lainnya sehingga seluruh anggota kelompok mengerti. 
 Selsesai mengamati, siswa mencari keterkaitan anatar 
air dengan listrik bersama kelompoknya. 
 Masing-masing kelompok mnyampaikan laporan hasil 
kerja di buku Tema dan mempresentasikannya di 
150 menit 
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 Pada saat presntasi kelomok lain di beri kesmpatan 
memberi pertanyaan atau pendapatnya sehingga terjadi 
diskusi kelas. 
 Pada akhir kegaitan, guru menunjuk beberapa siswa 
secara acak untuk membacakan hasilnya. 
 Guru memberi penilaian kasil kerja kelompok dan di 
tulis di papan tulis. 
 Guru mengkonfimasi setiap jawaban siswa untuk 
kemudian memandu siswa untuk membuat kesimpulan 
secara bersama-sama. 
 Guru meminta siswa kembali ke tempat duduk dan 
guru memberi tugas kepada setiap siswa secara 
individu untuk mengisi kolom sola tentang pralatan di 
rumah yang menggunnakan energy listrik beserta 
fungsinya. 
Hasil yang Diharapkan 
 Siswa memiliki keterampilan untuk menggali 
informasi dari sebuah gambar. 
 Melalui gambar, siswa dapat mengetahui hubungan 
antara air dengan listrik. 
 Siswa membaca bacaan yang berjudul “Air dan 
Listrik”. 
 Secara mandiri, siswa menjawab pertanyaan 
berdasarkan bacaan. 
 Hasil pekerjaan siswa saling ditukarkan untuk 
kemudian dievaluasi ketepatan jawabannya dari setiap 
jawaban siswa. 
Hasil yang Diharapkan 
 Siswa memiliki keterampilan untuk menggali 
informasi dari sebuah bacaan. 
 Melalui gambar, siswa dapat mengetahui hubungan 
antara air dengan listrik. 
 Siswa melakukan pengamatan berkaitan dengan cara 
kerja lsitrik menggunakan saklar. 
 Guru mengarahkan kepada siswa untuk membuat 
catatan pengamatan. 
 Berdasarkan catatan pengamatan, siswa menyusun 
sebuah kesimpulan dari pengamatan. 
 Hasil pekerjaan siswa saling ditukarkan untuk 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
kemudian dievaluasi kebenarannya. 
Hasil yang Diharapkan 
 Siswa memiliki keterampilan untuk melakukan 
pengamatan dan anlisa suatu peristiwa secara tepat. 
 Melalui gambar, siswa dapat mengetahui cara kerja 
listrik. 
 Siswa membaca bacaan berjudul Lingkungan. 
Alternatif Pelaksanaan Diskusi: 
Alternatif 1: 
Guru memberikan waktu selama 15 menit dan siswa 
diminta membaca dalam hati. 
Alternatif 2: 
Guru menunjuk satu siswa untuk membacakan 
bacaan tersebut dan meminta siswa lain menyimak. 
Alternatif 3: 
Bacaan tersebut dibaca secara bergantian dan 
bersambung oleh seluruh siswa. 
 Siswa secara mandiri menjawab pertanyaan-pertanyaan 
pada buku siswa. 
Alternatif Jawaban: 
1. Pengertian lingkungan adalah segala sesuatu 
yang ada di sekitar manusia yang memengaruhi 
perkembangan kehidupan manusia baik langsung 
maupun tidak langsung. 
2. Lingkungan biotik adalah lingkungan yang 
terdiri atas makhluk hidup. 
3. Lingkungan biotik adalah lingkungan yang 
terdiri atas makhluk tak hidup. 
4. Fungsi lingkungan: sebagai tempat hidup dan 
mencari makan, Lingkungan sebagai Tempat 
Berlangsungnya. Aktivitas Manusia, Lingkungan 
sebagai Tempat Tinggal (Habitat). 
5. Lingkungan bisa mempengaruhi lingkungan, 
karena dalam menjalani kehidupan dan segala 
bentuk kegiatan dalam pemenuhan kebutuhannya 
manusia senantiasa beradaptasi atau 
menyesuaikan dirinya dengan lingkungan. 
Hasil yang Diharapkan: 
 Siswa memiliki keterampilan untuk menggali 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
informasi dari sebuah bacaan. 
 Melalui bacaan, siswa dapat mengetahui hubungan 
antara manusia dengan lingkungan. 
- Guru memngingatkan kembali tentang isi bacaan 
dengan judul “LIngkungan”, guru meminta siswa 
untuk mencari informasi mengenai manfaat 
lingkungan bagi kehidupan manusia. 
- Siswa mencari inormasi dengan cara bertanya atau 
melakukan wawancara sederhana terhadap orang-
orang yang ada di sekitarnya. 
- Siswa menuliskan informasi yang ia dapatkan 
dalam tabel yang disediakan. 
- Siswa saling menukarkan informasi yang mereka 
dapatkan dan saling memberikan komentar positif 
dan saran perbaikan. 
Hasil yang Diharapkan: 
 Pengetahuan siswa tentang manfaat lingkungan bagi 
kehidupan. 
 Keterampilan siswa dalam mencari dan menyajikan 
informasi. 
 
Penutup  Bersama-sama siswa membuat kesimpulan / 
rangkuman hasil belajar selama sehari 
 Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari 
(untuk mengetahui hasil ketercapaian materi) 
 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran 
yang telah diikuti. 
 Melakukan penilaian hasil belajar 
 Guru memberi Reward  kepada kelompok yang 
memperoleh skor tertinggi.  
 Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan 




E. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 
 Buku Pedoman Guru Tema : Kayanya Negeriku Kelas 4 (Buku Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2013). 
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 Buku Siswa Tema : Kayanya Negeriku Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013). 
 Buku, teks bacaan sumber energi air dan listrik, bacaaan tentang lingkungan, 
gambar bendungan dan gardu listrik, pedoman wawancara 
F. MATERI PEMBELAJARAN 
 Membaca bacaan tentang lingkungan. 
 Membuat peta pikiran. 
 Mengamati gambar lingkungan alam. 
 Membaca teks dan mengamati gambar tentang air energi air dan lsitrik. 
 Berdiskusi tentang energi air dan listrik. 
 
G. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN  
 Pendekatan  : Scientific 
 Strategi               : Cooperative Learning Tipe STAD (Student          
Teams-  Achievement Divisions ) 
 Teknik  : Example Non Example 
 Metode  : Penugasan, pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi dan 
Ceramah 
H. PENILAIAN HASIL BELAJAR 
Penilaian Sikap  
No Nama 
Perubanan Tingkah Laku 
Teliti Cermat Percaya Diri 
K C B SB K C B SB K C B SB 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1              
2              
3              
dst 
 
            
Keterangan:  






1. Rubrik Menulis Berdasarkan Pengamatan Gambar 
Aspek   
Baik Sekali Baik Cukup 
Perlu 
Bimbingan 


















































































































































































































































































2. Rubrik Membuat Kesimpulan 










































































































































































































































































3. Rubrik Membuat Peta Pikiran (mind map) 
Aspek   
Baik Sekali Baik Cukup 
Perlu 
Bimbingan 
4 3 2 1 
Isi dan 
Pengetahuan: 




























































dan benar : 
Bahasa 
Indonesia 









































































































































































































Tema                  : Kayanya Negeriku (Tema 9) 
Sub Tema           : Kekayaan Sumber Energi di Indonesia (Sub Tema 1) 
Muat Terpadu     : IPA, IPS, Bahasa Indonesia 














Tema                  : Kayanya Negeriku (Tema 9) 
Sub Tema           : Kekayaan Sumber Energi di Indonesia (Sub Tema 1) 
Muat Terpadu     : IPA, IPS, Bahasa Indonesia 






























TEMA  9 
SUBTEMA 1 / Pb.1 
SUBTEMA 
Kekayaan Sumber Energi di Indonesia 
(1) 
KODE MUATAN MAPEL IPA IPS 
Nilai Sub Tema 
KODE KD 3.5 3.1 
KD   
KKM 70  
NO NAMA SISWA    
1 Anggun Retno Puspita Anjar Sari 80 80 80 
2 Dian Agung Agustian 85 80 82,5 
3 Akbar Ilham Zufar 75 75 75 
4 Asna Ainurrohmah 80 80 80 
5 Amelia 75 75 75 
6 Alfan Khoiri 75 70 72,5 
7 Ayunda Safira Nurita 85 85 85 
8 Dafa Guruh Faturrohman 85 85 85 
9 Dimas Maulid Baihaqi 75 80 77,5 
10 Endah Puji Wahyuningsih 75 80 77,5 
11 Fahmi Seva Ramadhan 75 75 76,6 
12 Hafit Nur Jihat 75 80 77,5 
13 Intan Ayu Permadani 75 80 77,5 
14 M. Rega Avazatul Magfirullah 80 80 82,5 
15 Muhammad Ardan Aji 80 85 82,5 
16 Muhammad Farel Al Hasani 80 85 82,5 
17 Naila Katrin Nada 80 85 82,5 
18 Nafisa Dwi Suryani 80 85 82,5 
19 Putri Diva Amelia Sari 80 85 82,5 
20 Sigit Prio Utomo 80 85 82,5 
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SUBTEMA 
Kekayaan Sumber Energi di Indonesia 
(1) 
KODE MUATAN MAPEL IPA IPS 
Nilai Sub Tema 
KODE KD 3.5 3.1 
KD   
KKM 70  
21 Yuhanda Hilma Arifki 75 80 76,6 
22 Ah. Rifki Mirza R 80 80 80 






















TEMA  9 
SUBTEMA 1 / Pb.1 
SUBTEMA 
Kekayaan Sumber Energi di Indonesia 
(1) 
KODE MUATAN MAPEL IPA IPS 
Nilai Sub Tema 
KODE KD 4.5 4.1 
KD   
KKM 70  
NO NAMA SISWA    
1 Anggun Retno Puspita Anjar 
Sari 
90 90 90 
2 Dian Agung Agustian 90 90 90 
3 Akbar Ilham Zufar 90 90 90 
4 Asna Ainurrohmah 90 90 90 
5 Amelia 90 90 90 
6 Alfan Khoiri 90 90 90 
7 Ayunda Safira Nurita 90 90 90 
8 Dafa Guruh Faturrohman 90 90 90 
9 Dimas Maulid Baihaqi 90 90 90 
10 Endah Puji Wahyuningsih 90 90 90 
11 Fahmi Seva Ramadhan 90 95 92,5 
12 Hafit Nur Jihat 90 95 92,5 
13 Intan Ayu Permadani 90 95 92,5 
14 M. Rega Avazatul Magfirullah 90 95 92,5 
15 Muhammad Ardan Aji 90 95 92,5 
16 Muhammad Farel Al Hasani 80 80 80 
17 Naila Katrin Nada 80 80 80 
18 Nafisa Dwi Suryani 80 80 80 
19 Putri Diva Amelia Sari 80 80 80 
20 Sigit Prio Utomo 90 90 90 
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SUBTEMA 
Kekayaan Sumber Energi di Indonesia 
(1) 
KODE MUATAN MAPEL IPA IPS 
Nilai Sub Tema 
KODE KD 4.5 4.1 
KD   
KKM 70  
21 Yuhanda Hilma Arifki 90 90 90 
22 Ah. Rifki Mirza R 90 90 90 








Satuan Pendidikan  :  MIN 2 Jember  
Kelas / Semester :  IVA / 2 
Tema 9 :  Kayanya Negeriku 
Subtema 1 :  Kekayaan Sumber Energi di Indonesia 
Pembelajaran :  3 
Alokasi Waktu :  1 Hari 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku anak 
beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) 
Bahasa Indonesia 
3.3 Menggali informasi dari seorang tokoh melalui wawancara menggunakan 
daftar pertanyaan. 
4.3 Melaporkan hasil wawancara menggunakan kosakata baku dan kalimat 
efektif dalam bentuk teks tulis. 
Indikator : 
 Mengidentifikasi wawancara 
IPA 
3.5 Mengidentifikasi berbagai sumber energi, perubahan bentuk energi, dan 
sumber energi alternatif (angin, air, matahari, panas bumi, bahan bakar 
organik, dan nuklir) dalam kehidupan sehari-hari 
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4.5 Menyajikan laporan hasil pengamatan dan penelusuran informasi tentang 
berbagai perubahan bentuk energi.    
Indikator : 
 Mengidentifikasi berbagai sumber energi yang ada di sekitar.   
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1.Dengan melakukan wawancara, siswa dapat mengetahui kondisi lingkungan 
sekitar tempat tinggal dengan penuh kepedulian. 
2.Dengan membaca dan mengamati gambar, siswa dapat mengidentifikasi 
berbagai sumber energi yang ada di sekitarnya dengan penuh tanggung 
jawab.   
 
D. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa 
berdoa menurut agama dan keyakinan masing-masing. 
 Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar 
kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi 
dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan 
pembelajaran. 
 Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan yaitu 
tentang “Kayanya Negeriku”. 
 Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi 
kegiatan mengamati, menanya, mengeksplorasi, 
mengomunikasikan dan menyimpulkan. 
 
10 menit 
Inti  Guru membimbing siswa membentuk kelompok 
secara heterogen, masing-masing kelompok terdiri 
dari 4-5 orang. 
 Siswa membaca teks informasi yang disajikan dan 
menggaris bawahi informasi-informasi penting yang 
mereka temukan dalam bacaan. 
 Siswa diberikan kesempatan untuk mencatat hal-hal 
penting yang mereka temukan dari teks bacaan. 
 Guru memberikan penjelasan kembali terkait dengan 
topik Sumber energi yang dapat dan tidak dapat 
diperbaharui. 
 Guru memberi tugas kepada setiap kelompok untuk 
membuat peta konsep tentang manfaat 
150 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
energyimatahari bagi kehidupan manusia. 
 Guru memebimbing siswa untuk berdiskusi dan 
bertanya jawab dalam kelompoknya dan 
mengarahkan siwa yang pandai untuk menjelaskan 
peda anggota lainnya sehingga seluruh angota 
kelompoknya mengerti. 
 Masing-masing kelompok menyampaikan laporan 
hasil kerja dan memperentasikan di depan kelas. 
 Pada saat presentasi kelompok lain diberikan 
kesempatan memberi pertanyaan atu pendapatnya 
sehingga terjadi diskusi kelas. 
 Guru memberi penilaian hasil kerja kelompok dan di 
tulis di papan tulis. 
 Guru meminta siswa kmbali ke tempat duduk 
masing-masing dan guru memberikan tugas ke pada 
setiap siwa scara individu. 
Hasil yang Diharapkan: 
 Pengetahuan siswa tentang sumber energi yang dapat 
dan tidak dapat diperbaharui. 
 Keterampilan siswa dalam mencari informasi. 
 Secara mandiri siswa membuat peta konsep 
berdasarkan bacaan dan gambar tentang berbagi 
sumber energi yang ada di sekitar. 
Tips dan Saran: 
 Berikan umpan balik di sepanjang proses kegiatan, 
terutama bagi tumbuh dan berkembangnya 
keterampilan menganalisa sebab-akibat (kronologis), 
dalam hal ini tanya dan jawab. 
 Kegiatan ini bisa dijadikan sebagai salah satu 
alternatif penilaian, dengan melihat ketepatan 
jawaban siswa. 
Hasil yang Diharapkan: 
 Siswa percaya diri. 
 Siswa memiliki keterampilan untuk manganalisa 
hubungan dari beberapa informasi atau permasalahan. 
 Siswa melakukan wawancara mengenai aktivitas lari 
orang-orang di sekitarnya. 
Tips dan Saran 
 Sebelum wawancara, guru mengarahkan siswa 
melakukan diskusi untuk menentukan pertanyaan-
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
pertanyaan yang akan diajukan untuk menggali 
informasi. Pertanyaan-pertanyaan itu misalnya 
sebagai berikut. 
1. Maaf, Bapak/Ibu. Kami melakukan tugas dari 
bapak/ibu guru untuk bertanya kepada Bapak/Ibu. 
Boleh kami minta waktu sebentar? 
2. Siapa nama Bapak/Ibu? 
3. Apa pekerjaan Bapak/Ibu? 
Hasil yang Diharapkan: 
 Siswa percaya diri. 
 Siswa memiliki keterampilan berkomunikasi baik 
secara lisan maupun tulisan. 
 Siswa memilki keterampilan untuk mencari data, 
mengolah data, dan menyajikan data. 
Penutup  Bersama-sama siswa membuat kesimpulan / 
rangkuman hasil belajar selama sehari 
 Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari 
(untuk mengetahui hasil ketercapaian materi) 
 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran 
yang telah diikuti. 
 Melakukan penilaian hasil belajar 
 Guru membrikan Reward kepaada kelompok yang 
memperole skror tertinggi. 
 Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan 





E. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 
 Buku Pedoman Guru Tema : Kayanya NegerikuKelas 4 (Buku Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2013). 
 Buku Siswa Tema : Kayanya NegerikuKelas 4 (Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013). 




F. MATERI PEMBELAJARAN 
 Melakukan wawancara. 
 Mengidentifikasi sumber-sumber energy yanga da di sekitar kita.  
 
G. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN  
 Pendekatan  : Scientific 
 Strategi               : Cooperative Learning Tipe STAD (Student          
Teams-  Achievement Divisions ) 
 Teknik  : Example Non Example 
 Metode  : Penugasan, pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi dan 
Ceramah 
H. PENILAIAN HASIL BELAJAR 
Penilaian Sikap  
No Nama 
Perubanan Tingkah Laku 
Teliti Cermat Percaya Diri 
K C B SB K C B SB K C B SB 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1              
2              
3 ……………             
dst 
…………… 
            
Keterangan:  
K (Kurang) : 1,  C (Cukup) : 2, B (Baik) : 3, SB (Sangat Baik) : 4 
 
a. Rubrik Membuat wawancara 
Kriteria 
Baik Sekali Baik Cukup 
Perlu 
Bimbingan 
4 3 2 1 
Isi dan 
Pengetahuan: 







































































































































































































































































b. Rubrik Membuat Peta Pikiran (mind map) 
Kriteria 
Baik Sekali Baik Cukup 
Perlu 
Bimbingan 
4 3 2 1 
Isi dan 
Pengetahuan: 































































dan benar : 
Bahasa 
Indonesia 






















































































































































































































Tema                  : Kayanya Negeriku (Tema 9) 
Sub Tema           : Kekayaan Sumber Energi di Indonesia (Sub Tema 1) 
Muat Terpadu     : IPA, IPS, Bahasa Indonesia 












Tema                  : Kayanya Negeriku (Tema 9) 
Sub Tema           : Kekayaan Sumber Energi di Indonesia (Sub Tema 1) 
Muat Terpadu     : IPA, IPS, Bahasa Indonesia 



















TEMA  9 
SUBTEMA 1 / Pb.3 
SUBTEMA Kekayaan Sumber Energi di Indonesia (1) 
KODE MUATAN MAPEL BI IPA 
Nilai Sub Tema 
KODE KD 3.5 3.5 
KD   
KKM 70  
NO NAMA SISWA    
1 Anggun Retno Puspita Anjar Sari 80 80 80 
2 Dian Agung Agustian 85 80 82,5 
3 Akbar Ilham Zufar 75 75 75 
4 Asna Ainurrohmah 80 80 80 
5 Amelia 90 85 87,5 
6 Alfan Khoiri 90 85 87,5 
7 Ayunda Safira Nurita 90 85 87,5 
8 Dafa Guruh Faturrohman 90 85 87,5 
9 Dimas Maulid Baihaqi 90 85 87,5 
10 Endah Puji Wahyuningsih 90 85 87,5 
11 Fahmi Seva Ramadhan 90 85 87,5 
12 Hafit Nur Jihat 90 85 87,5 
13 Intan Ayu Permadani 80 80 80 
14 M. Rega Avazatul Magfirullah 80 80 80 
15 Muhammad Ardan Aji 80 85 82,5 
16 Muhammad Farel Al Hasani 80 80 80 
17 Naila Katrin Nada 90 85 87,5 
18 Nafisa Dwi Suryani 90 85 87,5 
19 Putri Diva Amelia Sari 90 85 87,5 
20 Sigit Prio Utomo 80 80 78,3 
21 Yuhanda Hilma Arifki 75 80 77,5 
22 Ah. Rifki Mirza R 80 80 80 
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SUBTEMA Kekayaan Sumber Energi di Indonesia (1) 
KODE MUATAN MAPEL BI IPA 
Nilai Sub Tema 
KODE KD 3.5 3.5 
KD   
KKM 70  


















TEMA  9 
SUBTEMA 1 / Pb.3 
SUBTEMA Kekayaan Sumber Energi di Indonesia (1) 
KODE MUATAN MAPEL BI IPA 
Nilai Sub Tema 
KODE KD 4.3 4.5 
KD   
KKM 70  
NO NAMA SISWA    
1 Anggun Retno Puspita Anjar Sari 90 95 95 
2 Dian Agung Agustian 90 95 95 
3 Akbar Ilham Zufar 90 95 95 
4 Asna Ainurrohmah 90 95 95 
5 Amelia 90 95 95 
6 Alfan Khoiri 90 90 90 
7 Ayunda Safira Nurita 90 90 90 
8 Dafa Guruh Faturrohman 90 90 90 
9 Dimas Maulid Baihaqi 90 90 90 
10 Endah Puji Wahyuningsih 90 90 90 
11 Fahmi Seva Ramadhan 85 80 81,6 
12 Hafit Nur Jihat 85 80 81,6 
13 Intan Ayu Permadani 85 80 81,6 
14 M. Rega Avazatul Magfirullah 85 80 81,6 
15 Muhammad Ardan Aji 85 80 81,6 
16 Muhammad Farel Al Hasani 80 80 78,3 
17 Naila Katrin Nada 80 80 78,3 
18 Nafisa Dwi Suryani 80 80 78,3 
19 Putri Diva Amelia Sari 80 80 78,3 
20 Sigit Prio Utomo 90 90 90 
21 Yuhanda Hilma Arifki 90 90 90 
22 Ah. Rifki Mirza R 90 90 90 
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
SUBTEMA Kekayaan Sumber Energi di Indonesia (1) 
KODE MUATAN MAPEL BI IPA 
Nilai Sub Tema 
KODE KD 4.3 4.5 
KD   
KKM 70  








Satuan Pendidikan  :  MIN 2 Jember 
Kelas / Semester :  IVA / 2 
Tema 9 :  Kayanya Negeriku 
Subtema 3 : Pelestarian Kekayaan Sumber Daya Alam di 
Indonesia 
Pembelajaran :  2 
Alokasi Waktu :  1 Hari 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku anak 
beriman dan berakhlak mulia. 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) 
PPKN 
3.2 Mengidentifikasi pelaksanaan kewajiban dan hak sebagai warga masyarakat 
dalam kehidupan sehari-hari. 
4.2 Menyajikan hasil identifikasi pelaksanaan kewajiban dan hak sebagai warga 
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. 
 
Indikator : 
 Mengidentifikasi hak dan kewajiban terhadap lingkungan. 
SBdP 
3.2 Mengetahui tanda tempo dan tinggi rendah nada. 
4.2 Menyanyikan lagu dengan memperhatikan tempo dan tinggi rendah nada. 
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Indikator : 
 Menyanyikan lagu berjudul “ Aku Cinta Lingkungan”       
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1.Dengan menyanyikan lagu berjudul “ Aku Cinta Lingkungan” , siswa dapat 
bernyanyi dengan memerhatikan nada dan tempo dengan penuh percaya 
diri. 
2.Dengan berdiskusi mengidentifikasi hak dan kewajiban terhadap 
lingkungan, siswa memahami hak dan kewajiban terhadap lingkungan 
dengan penuh kepedulian. 
D. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa 
berdo’ a menurut agama dan keyakinan masing-
masing. 
 Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar 
kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi 
dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan 
pembelajaran. 
 Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan yaitu 
tentang “ Kayanya Negeriku” . 
 Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi 
kegiatan mengamati, menanya, mengeksplorasi, 
mengomunikasikan dan menyimpulkan. 
 
10 menit 
Inti  Siswa membaca bacaan Hari Air Sedunia 
 Siswa membaca secara mandiri dan saksama untuk 
memahami isi bacaan. 
 Selesai membaca, siswa mencoba menemukan kata-
kata sulit dan mencari arti katanya. 
 Kegiatan ini didukung dengan penggunaan Kamus 
Besar Bahasa Indonesia. 
 Guru juga memberikan kesempatan bertanya jika siswa 
mengalami kesulitan. 
 Pada kegiatan membuat kesimpulan dari bacaan, 
secara mandiri siswa membuat kesimpulan. 
 Cara membuat kesimpulan dengan mencatat dan 
memerhatikan kalimatkalimat utama atau ide-ide 
pokok dari setiap pargaraf pada bacaan. 
 Siswa membacakan kesimpulan yang telah berhasil 
150 menit 
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 Siswa mengerjakan tugas tentang air bersih. 
 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya atau memberikan tanggapan. 
 Siswa berlatih menyanyikan lagu “ Aku Cinta 
Lingkungan” . 
 Kegiatan ini dapat dilakukan secara mandiri maupun 
secara berpasangan atau berkelompok. 
 Dalam bernyanyi siswa harus memerhatikan nada dan 
tempo yang benar. 
 Siswa mennyanyikan lagu “ Aku Cinta Lingkungan”  
bersama teman-temanya  
Penutup  Bersama-sama siswa membuat kesimpulan / 
rangkuman hasil belajar selama sehari 
 Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari 
(untuk mengetahui hasil ketercapaian materi) 
 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran 
yang telah diikuti. 
 Melakukan penilaian hasil belajar 
 Mengajak semua siswa berdoa (untuk mengakhiri 
kegiatan pembelajaran) 
 Guru mengucapkan salam  
15 menit 
 
E. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 
 Buku Pedoman Guru Tema : Kayanya NegerikuKelas 4 (Buku Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2013). 
 Buku Siswa Tema : Kayanya NegerikuKelas 4 (Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
2013). 
 Buku, lirik lagu “ Aku Cinta Lingkungan” , alat iring lagu sederhana. 
F. MATERI PEMBELAJARAN 
 Latihan menyelesaikan soal berkaitan dengan median dan modus 
 Menyanyikan lagu berjudul “ Air Bersih”  
 Berdiskusi mengidentifikasi hak dan kewajiban terhadap lingkungan 
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G. METODE PEMBELAJARAN  
 Pendekatan :  Saintifik 




H. PENILAIAN HASIL BELAJAR 
Penilaian Sikap  
No Nama 
Perubanan Tingkah Laku 
Teliti Cermat Percaya Diri 
K C B SB K C B SB K C B SB 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1              
2              
3 …………             
dst 
…………… 
            
Keterangan:  
K (Kurang) : 1,  C (Cukup) : 2, B (Baik) : 3, SB (Sangat Baik) : 4 
a. Rubrik Menyanyi 
Kompetensi yang dinilai ; 
- Pengetahuan siswa tentang materi lagu 
- Keterampilan siswa dalam menyanyikan lagu (tinggi rendah dan panjang pendek 
nada) 
- Sikap percaya diri siswa ketika menyanyikan lagu 
Kriteria 
Baik Sekali Baik Cukup 
Perlu 
Bimbingan 
4 3 2 1 
Penguasaan 
lagu 
Siswa hafal seluruh 
syair lagu, irama 
tepat. 
Siswa hafal seluruh 












































b. Rubrik Membuat Kesimpulan 
Aspek 
Baik Sekali Baik Cukup 
Perlu 
Bimbingan 
















baik, lengkap dan 
dapat memberikan 
informasi singkat 







baik, lengkap dan 
dapat memberikan 
informasi singkat 





































































































































































































baik, di atas rata-
rata 
kelas. 

























TEMA  9 
SUBTEMA 3 / Pb.2 
SUBTEMA 
Pelestarian Kekayaan Sumber Daya 
Alam di Indonesia (3) 
KODE MUATAN MAPEL PPKN SBdP 
Nilai Sub Tema 
KODE KD 3.2 3.2 
KD   
KKM 70  
NO NAMA SISWA    
1 
Anggun Retno Puspita Anjar 
Sari 
80 80 80 
2 Dian Agung Agustian 85 80 82,5 
3 Akbar Ilham Zufar 75 75 75 
4 Asna Ainurrohmah 80 80 80 
5 Amelia 85 80 82,5 
6 Alfan Khoiri 75 70 72,5 
7 Ayunda Safira Nurita 100 80 90 
8 Dafa Guruh Faturrohman 85 85 83,3 
9 Dimas Maulid Baihaqi 80 80 80 
10 Endah Puji Wahyuningsih 80 80 80 
11 Fahmi Seva Ramadhan 80 80 80 
12 Hafit Nur Jihat 75 80 76,6 
13 Intan Ayu Permadani 75 80 76,6 
14 M. Rega Avazatul Magfirullah 80 80 80 
15 Muhammad Ardan Aji 75 80 76,6 
16 Muhammad Farel Al Hasani 75 80 76,6 
17 Naila Katrin Nada 90 85 87,5 
18 Nafisa Dwi Suryani 75 80 76,6 
19 Putri Diva Amelia Sari 75 80 76,6 
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SUBTEMA 
Pelestarian Kekayaan Sumber Daya 
Alam di Indonesia (3) 
KODE MUATAN MAPEL PPKN SBdP 
Nilai Sub Tema 
KODE KD 3.2 3.2 
KD   
KKM 70  
20 Sigit Prio Utomo 80 80 80 
21 Yuhanda Hilma Arifki 75 80 76,6 
22 Ah. Rifki Mirza R 80 80 80 














TEMA  9 
SUBTEMA 3 / Pb.2 
SUBTEMA 
Pelestarian Kekayaan Sumber Daya 
Alam di Indonesia (3) 
KODE MUATAN MAPEL PPKN SBdP 
Nilai Sub Tema 
KODE KD 4.2 4.2 
KD   
KKM 70  
NO NAMA SISWA    
1 
Anggun Retno Puspita Anjar 
Sari 
80 80 80 
2 Dian Agung Agustian 80 80 80 
3 Akbar Ilham Zufar 80 80 80 
4 Asna Ainurrohmah 75 80 76,6 
5 Amelia 80 80 80 
6 Alfan Khoiri 80 80 80 
7 Ayunda Safira Nurita 80 80 80 
8 Dafa Guruh Faturrohman 75 80 76,6 
9 Dimas Maulid Baihaqi 80 80 80 
10 Endah Puji Wahyuningsih 80 80 80 
11 Fahmi Seva Ramadhan 80 80 80 
12 Hafit Nur Jihat 75 80 76,6 
13 Intan Ayu Permadani 75 80 76,6 
14 M. Rega Avazatul Magfirullah 80 80 80 
15 Muhammad Ardan Aji 75 80 76,6 
16 Muhammad Farel Al Hasani 75 80 76,6 
17 Naila Katrin Nada 75 80 76,6 
18 Nafisa Dwi Suryani 75 80 76,6 
19 Putri Diva Amelia Sari 75 80 76,6 
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SUBTEMA 
Pelestarian Kekayaan Sumber Daya 
Alam di Indonesia (3) 
KODE MUATAN MAPEL PPKN SBdP 
Nilai Sub Tema 
KODE KD 4.2 4.2 
KD   
KKM 70  
20 Sigit Prio Utomo 80 80 80 
21 Yuhanda Hilma Arifki 75 80 76,6 
22 Ah. Rifki Mirza R 80 80 80 















Tema                  : Kayanya Negeriku (Tema 9) 
Sub Tema           : Pelestarian Kekayaan Sumber Daya Alam di Indonesia (Sub Tema 3) 
Muat Terpadu     : PPKN, SBdP 










Observasi ke 1 (Kamis, 11 April 2019) 
KBM pada hari Kamis tanggal 11 April dilakukan dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achivemeny Divisions) pada 




Keterangan : Bapak Agus sedang membimbing peserta didik dalam mengerjakan 




Keterangan : Bapak Agus sedang membimbing peserta didik dalam mengerjakan 













Obseravasi ke 2 (Senin, 15 April 2019) 
KBM pada hari Senin tanggal 15 April dilakukan dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achivemeny Divisions) pada 




Keterangan : peserta didik sedang duduk pada tempat duduknya masing-masing 
sebelum nantinya dibagi kedalam beberapa kelompok. Pada saat ini peserta didik 





Keterangan : Peserta didik sedang berdiskusi bersama kelompok setelah mendapat 














Observasi ke 3 (Kamis 18 April 2019) 
KBM pada hari Kamis tanggal 18 April dengan tanpa menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achivemeny Divisions) pada 




Keterangan : Peserta didik pada saat mengerjakan tugas secara induvidu  
 
 
Keterangan : Wawancara bersama Kepala MIN 2 Jember 
 
 

















Nama    : Eka Zulfianita 
NIM    : T20154093 
Tempat, Tgl Lahir  : Jember, 16 November 1996 
Alamat                         : Jln. Flores No.30  RT/RW 003/003  Desa Balung Lor    
Kecamatan Balung  Kabupaten Jember 
Prodi    : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah  
Jurusan   : Pendidikan Islam 
Fakultas   : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 
No. Telp   : 081232323516 
Riwayat Pendidikan  
1. Formal  
a. 2001 – 2002 TK Dewi Masyitoh Balung Lor 
b. 2003 – 2005 SD Negeri Balung Lor 04 (kelas 1-3) 
c. 2006 SD Plus Al-Qodiri (kelas 3) 
d. 2006 – 2009 MIN Tutul - Balung ( kela 4 - 6) 
e. 2009 – 2012 Mts Nurul Jadid Paiton - Probolinggo  
f. 2012 – 2015 MAN 1 Jember  
g. 2015 – 2019 Program Studi S1 Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institud 
Agama Islam Negeri  (IAIN) Jember  
2. Non Formal  
a. 2009 – 2012 Madrasah Diniyah Al-Hasyimah PP Nurul Jadid  
b. 2012 – 2015 Ma’had Putri Khodijah  
 
